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RINGKASAN EKSEKUTIF
( EXECUTIVE SUMMARY)

Latar belakang.
Kesenjangan data dan parameter pemeliharaan jalan mempersulit pencapaian
penanganan jaringan jalan secara cepat. Ketidak lengkapan beberapa parameter untuk
pembinaan jalan memicu para pembina untuk menggunakan asumsi dalam
menentukan suatau keputusan dalam manajemen jalan. Data yang terpisah dan berdiri
sendiri baik dalam segi konstruksi, tanah dasar maupun lalu lintas menimbulkan
ketidak efisienan dalam memperoleh data.
Hasil rancangan teknis jalan yang tidak sesuai dengan kebutuhan lalu lintas yang periu
difayaninya ataupun kurang tepatnya program manajemen jalan yang disebabkan oleh
kurang lengkapnya parameter data yang dibutuhkan, akan memberikan sumbangan
yang berarti terhadap buruknya tingkat kinerja suatu ruas jalan.
Data yang dibutuhkan, antara lain :

= Data kondisi tanah dasar

= Jenis, lebar dan kondisi konstruksi perkerasan jalan yang sudah ada (existing

pavement)

« Volume'dan komposisis lalu lintas.

= Beban kendaraan .
Data dan parameter pemeliharaan jalan tersebut berlu disusun dan disimpan dalam
suatu sistem data base yang mudah dipergunakan serta dapat diperbaharui sesuai
dengan perubahan parameter tersebut.

Tujuan dan sasaran -

Tujuan dari kegiatan ini adalah mengembangkan basis data jalan dan jembatan secara

terintegrasi, yang meliputi data bidang bahan dan perkerasan jalan, bidang geoteknik

jalan, bidang lalu lintas dan lingkungan jalan serta bidang jembatan dan bangunan
pelengkap jalan.

Sasarannya ialah :

a. Pengumpulan data jalan Pantura Jawa Timur, Jalan Nasional di Propinsi Bali dan
Propinsi Nusa Tenggara Barat yang meliputi Pulau Lombok dan Sumbawa yang
terdiri dari data, sebagai berikut :

- Data koordinat lokasi titik awalftitik akhir ruas, persimpangan jalan dan batas
wilayah dengan menggunakan Global Positioning Sistym (GPS) |

- Data Inventarisai jaringan jalan

- Data visual kondisi jalan dengan menggunakan camera Video
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Data kondisi jalan

Data ketidakrataan jalan

Data kekuatan tanah dasar dengan alat Dinamic Cone Penetrometer (DCP)
Data kekuatan perkerasan dengan alat Falling Weight Deflectometer (FWD)
b. Membuat Sistem Informasi Geografik (SIG) Jalan serta manual pengoperasianya

Hipotesa
Dengan database yang lebih rinci dan terintegrasi akan memudahkan evaluasi dan
perencanaan dalam rangka menyusun program pemeliharaan jalan yang lebih efisien

Metodologi
Agar pembinaan jaringan jalan berjalan secara efektif, dibutuhkan adanya data yang
lengkap dan akurat yang dikumpulkan melalui kegiatan survai pengumpulan data
lapangan , sistem pengolahan data yang baik dan memudahkan pemeliharaan data
yang telah dikumpulkan. Untuk mencapai hal tersebut, dilakukan lima tahapan yaitu:
~ Tahap persiapan
- Tahap pembuatan Sistem Informasi Geografik dalam hal ini disebut * SIG -~
Perkerzsan Jalan”
-~ Tahap survai lapangan dan penyusunan sistem masukkan data
- Tahap pengolahan data
- Tahap penyampaian hasil dan laporan.
1.Tahap persiapan.
Tahap ini meliputi :
a. Pengumpulan data awal,
b. Penyusunan rencana kerja,
¢. Pengorganisasian tim kerja,
d. Penyiapan format-format standar survai, serta
e. Penyiapan metoda analisa data.
2.Tahap pembuatan "SIG - Perkerasan Jalan”, meliputi langkah Iangkah:
a. Pengumpulan dan pengolahan data atribut
b. Pengumpulan dan pengolahan data spasial
- Pemeriksaan kondisi peta( koordinaat, arah utara, sistem proyeksi, edit peta )
- Melakukan duplikasi jalan nasional menjadi beberapa layer, antara lain,
kekasaran permukaan jalan, lendutan perkerasan jalan, kondisi jalan
beraspal, inventarisasi jaringan jalan,dan foto jalan,
- Pembuatan "Node” pada jalan sehingga menjadi segmen — segmen tiap 100
m, 250 m, 500 m dan 1000 m.
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- Membuat id/ key pada tiap segmen
c. Penggabungan data spasial dengan data atribut
- Data atribut jalan dan layer segmen jalan diintegrasikan mengacu pada
satuan wilayah yang diberlakukan Biro Pusat Statistik (BPS) dan sistem
nomor ruas jalan yang diberlakukan Departemen Pekerjaan Umum
d. Program visualisasi, analisa spasial serta analisa atribut
e. SIG - Perkerasan Jalan.

3.Tahap survai lapangan dan penyusunan sistem masukkan data.
Survai lapangan dimaksudkan untuk mengumpulkan data dengan berpedoman pada
standar yang sudah baku, yang meliputi :
a. Survai penetapan titik referensi ruas jalan,
b. Survai kerataan jalan
¢. Survai kondisi jalan
. Survai inventarisasi jaringan jalan

d
e. Survai kekuatan lapisan tanah dasar
f. Survai kekuatan perkerasan jalan

g9

. Survai kondisi jalan yang direkam melalui video dan foto digital

4.Tahap pengolahan data

Kegiatan ini meliputi verifikasi dan pengolahan data hasil survai lapangan serta
pemasukan data ke sistem aplikasi. Sedangkan hasil dan laporan, berupa peta
jaringan jalan dalam bentuk Sistem Informasi Geografik, Software sistem masukkan
data serta laporan akhir. Survai telah dilakukan meliputi ruas-ruas jalan nasional di
jalur Pantura Jawa Timur, Propinsi Bali dan Propinsi Nusa Tenggara Barat di Pulau
Lombok serta Pulau Sumbawa.

Jenis-jenis survai yang dilakukan ialah survai kondisi jalan, ketidakrataan jalan,
inventarisai jaringan jalan, titik awal dan titik akhir ruas jalan, data visual kondisi jalan
dengan menggunakan camera dan video, data koordinat lokasi titik awalftitik akhir ruas
serta persimpangan jalan dan batas wilayah dengan menggunakan GPS, survei
kekuatan tanah dasar (CBR) dan survei lendutan dengan alat Falling Weight
Deflectometer (FWD).

5.Tahap penyampaian hasil dan laporan ,

Hasil penyusunan data base yang ditampilkan pada laporan ini, terutama data dari
hasil pengolahannya yang telah dihasilkan baik data atribut, data peta, data foto, data
kondisi, data inventarisasi, data ketidakrataan, data GPS, dan data Present
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Serviceability Index (PSI) ditampilkan dalam bentuk yang sudah terintegrasi dalam
sistem informasi (SIG — Perkerasan Jalan) dari ruas yang telah disurvai dan dianalisa.
Sebagai contoh bentuk tipikal dari data inventarisasi, ketidakrataan, kondisi jalan,
kekuatan tanah dasar ditampilkan pada lampiran visualisasi SIG — Perkerasan. Hasil
secara lengkap yang meliputi seluruh ruas jalan yang diperiksa termasuk tiap jenis
pemeriksaanya dari SIG - Perkerasan Jalan dan petunjuk operasional sistem,
disajikan dalam bentuk Software yang disimpan dalam CD.

Sebagai contoh visual kegiatan pengumpulan data dan hasil pengolahan dapat dilihat
pada gambar 1a — 1 f dan gambar 2a—2¢

Kesimpulan dan saran.

Kesimpulan

a. Dari hasil penyusunan data base ini, telah di kumpulkan data kondisi jalan sebanyak
148 ruas yang meliputi ruas ruas Pantura Jawa Timur, Propinsi Bali dan Propinsi
Nusa Tenggara Barat yang meliputi Pulau Lombok dan Pulau dengan panjang total
1147,80 Km.

b. Pengumpulan data yang meliputi data ketidakrataan International Roughness Index
(IRI), inveniarisasi jaringan jalan, kondisi jalan, koordinat titik — titik penting dengan
GPS, Pengambilan foto kondisi dengan camera dijital, pengambilan keadaan situasi

jalan dan kondisi perkerasan dengan menggunakan Video, kekuatan tanah dasar
diintegrasikan dan disimpan di Sistim Data Base.

c. SIG - Perkerasan Jalan versi 2009, dapat menghasilkan produk:

1. Informasi ketidakrataan, untuk setiap panjang segmen jalan 100 m.

2. Informasi inventarisasi jalan, kondisi jalan, kekuatan tanah dasar, koordinat
titik-titik penting dengan GPS, kekuatan perkerasan dan Foto jalan, untuk
setiap panjang segmen jalan 1000 m.

3. SIG Perkerasan Jalan versi 2009 dapat menghasilkan informasi peta jalan
dan atribut jalan secara terintegrasi.

d. Detil hasil survai dan analisa/query disimpan dalam program data base perkerasan
jalan dalam bentuk software

e. Data dan analisa kondisi jalan tersimpan dalam sistim data base, dapat dengan
mudah di operasikan dan di gunakan untuk masukan bagi program pemeliharaan
jalan.

f. Kondisi jalan yang disurvai mememiliki kondisi baik sepanjang 2,031 km lajur;
kondisi sedang sepanjang 436 km lajur; kondisi jalan rusak ringan sepanjang 90
km lajur; kondisi jalan rusak berat sepanjang 71 km lajur.

g. Jenis perkerasan aspal 3.195 km lajur; jenis perkerasan beton 4 km lajur
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h. Jumlah panjang jalan 2 lajur sepanjang 2.583 km lajur; jumlah panjang jalan 4 lajur
sepanjang 568 km lajur

i. Pengoperasian untuk pencarian dan penambahan data dapat dengan mudéh di
lakukan, karena sudah tersusun dalam sistem yang di simpan dalam software.

Saran

a. Untuk melengkapi sistem mformasu geografis maka pengumpulan data periu
dilanjutkan ke propinsi lain

b. Data base perlu di up-date secara teratur untuk menjaga validitas data nya.

c. Mempertajam analisis data atribut, seperti query jalan berdasarkan gabungan
beberapa kriteria tertentu.
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Gambar 1.Foto-Foto Kegiatan

e

1b.Foto Kegiatan Pengukuran ketidakrataan

perkerasan

1c.Foto Kegiatan Pengambilan Koordinat 1d.Foto Kegiatan Survei Kekuatan Tanah

dengan GPS

16/05/2009

1e.Foto Kegiatan Survai lendutanperkerasan 1f.Foto Kegiatan Survei Kekuatén Tanah

dengan FWD

Dasar
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Gambar 2 Hasil Pengolahan

Gambar 2a. DIAGRAM LEBAR JALAN

Ruas Jalan : 280181, Gempol - Bangil
Provinsi : Jawa Timur
Tahun : 2009
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Gambar 2b. DIAGRAM JENIS LAPIS PERMUKAAN

Ruas Jalan : 280181, Gempol - Bangil
Provinsi : Jawa Timur
Tahun : 2009
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Gambar 2¢. DIAGRAM KONDISI JALAN
Ruas Jalan : 280181, Gempol - Bangil
Provinsi : Jawa Timur
Tahun : 2009
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Kata Pengantar

Dalam rangka penanganan pemeliharaan dan pembangunan jaringan jalan yang
tersebar di seluruh Indonesia ini, para pembina jalan memerlukan data parameter
pemeliharaan jalan yang akurat. Hilang atau kurangnya beberapa parameter
pembinaan jalan, akan memich untuk menggunakan asumsi dalam menentukan
keputusan manajemen jalan.

Disadari pula bahwa data yang terpisah dan tidak terintegrasi baik dari sisi kondisi
tanah dasar, konstruksi perkerasan jalan dan lalu lintas akan menimbulkan ketidak
efisienan dalam memperoleh data tersebut.

Memperhatikan masalah diatas, sudah sepatutnya data dan parameter pemeliharaan
jalan tersebut disusun dan disimpan dalam suatu sistem data base yang mudah
dipergunakan, dapat diperbaharui sesuai dengan perubahan parameter tersebut,
yang bersifat lebih fokus pada data kondisi dan analisa teknis struktur perkerasan.
Dalam rangka pemenuhan keperluan tersebut, serta penyajian data yang praktis
untuk jaringan jalan di Indonesia, maka dilakukan penyusunan data base bidang jalan.
Penyusunqn data base bidang jalan ini bertujuan untuk mengembangkan basis data
jalan dan jembatan secara terintegrasi, méliputi data bidang bahan dan perkerasan
jalan, bidang geoteknik jalan, bidang falu lintas dan lingkungan jalan, dan bidang
jembatan dan pelengkap jalan. Adapun sasaran pengumpulkan data jalan antara lain
mendapatkan data kondisi perkerasan jalan, inventarisasi jalan, mendapatkan data
dan struktural fungsional jalan serta membuat Sistem Informasi Geografik ( SIG )
Jalan serta manual pengoperasiannya.

Kegiatan pengkajian ini, melalui tahapan tahapan persiapan, tahapan pembuatan SIG
— Perkerasan Jalan, tahap survai lapangan dan penyusunan sistem masukkan data,
tahap pengolahan data serta tahap penyampaian dan laporan.

Sedangkan luaran dari kegiatan ini ialah Sistem Data Base Perkerasan Jalan yang
selanjutnya akan digabungkan ke data base global litbang jalan dan jembatan.
Kelancaran dan terselééaikannya laporan ini berkat kerjasama dan bantuan dari
berbagai pihak, untuk itu kami ucapkan terima kasih sebesar besamya kepada
Pimpinan Pusat Litbang Jalan, Balai Besar Peningkatan Jalan Nasional, Dinas Bina
Marga di tingkat Propinsi, Tim Teknis dan rekan-rekan dari Puslitbang Jalan dan
Jembatan yang telah membantu kami dalam melakukan pengkajian ini.
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PENGKINIAN BASIS DATA BIDANG JALAN

ABSTRAK

Penanganan jalan menyangkut banyak hal, sehingga perlu suatu sistem manajemen
yang bisa memberikan informasi yang segera dan akurat dari seluruh sektor yang
berkaitan erat dengan keadaan jalan tersebut. Database yang ada saat ini sangat
kompleks karena mencakup banyak hal/modul. Dalam studi ini akan dikembangkan suatu
sistem database yang lebih sederhana dengan penekanan pada bidang perkerasan jalan
khususnya penilaian kondisi dan inventarisasi jalan serta evaluasinya. Tujuan dari
kegiatan ini adalah mengembangkan basis data jalan dan jembatan secara terintegrasi
dan manfaat yang diharapkan dari hasil pengkajian ini adalah meningkatkan efisiensi
dalam pemeliharaan jalan. Lokasi kegiatan survai meliputi ruas-ruas jalan di Jalur Pantura
Jawa Timur, Propinsi Bali dan Propinsi Nusa Tenggara Barat yang meliputi Pulau Lombok
dan Pulau Sumbawa dengan total ruas sebanyak 148 ruas dan panjang total 1147.80
Km. Lingkup kegiatan studi meliputi :Studi Literatur; Survai Pendahuluan dan Koordinasi
dengan Instansi Terkait ; Penyusunan Konsep Awal Database. Pengumpulan dan
pengukuran; Pelaksanaan Lapangan,berupa : Data titik awal dan akhir ruas, Data
Inventarisasi jaringan jalan, Data kondisi perkerasan jalan, Data ketidak rataan, Data
kondisi perkerasan jalan dengan pemotretan dan Video, Data kordinat titik penting
dengan Global Positionong System (GPS), Data kekuatan tanah dasar dengan alat DCP,
Data lendutan perkerasan dengan alat FWD dengan interval survai yang direncanakan
setiap 100 m ; Selanjutnya data tersebut di input ke dalam sistim data base dan dianalisis
serta kemudiain dibuat laporan yang mencakup seluruh kegiatan tersebut. Dari hasil
andlisis, bisa di dapat data-data tersebut baik dalam bentuk grafik maupun dalam bentuk
data yang sudah diolah. Serta query untuk beberapa kondisi yang digabungkan.
Keseluruhan data ini di susun dalam Sistim Informasi Geografik (SIG) Perkerasan Jalan
yang berupa software sehingga memudahkan untuk pengoperasian dan pengkinian data.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Kesenjangan data dan parameter pemeliharan jalan mempersulit pencapaian
penanganan jaringan jalan secara tepat. Hilangnya beberapa paremeter pembinaan jalan
memicu para pembina untuk menggunakan asumsi dalam menentukan suatu keputusan
dalam manajemen jalan. Data yang terpisah dan berdiri sendiri baik dalam segi kontruksi,
tanah dasar maupun lalu lintas menimbulkan ketidak efisienan dalam memperoleh data.

Sehingga tidak lah menjadi sesuatu yang aneh jika saat ini masih sering ditemui jaringan
jalan dengan tingkat kinerja lalu lintas dan jalan yang buruk, yang ironisnya terjadi
sebelum umur rencana tercapai. Buruknya tingkat kinerja jalan tersebut terjadi karena
hasil rancangan teknis jalan yang ada tidak sesuai dengan kebutuhan lalu lintas yang
terjadi ataupun kurang tepatnya program manajemen jalan yang disebabkan oleh
penetapan parameter perancangan teknis jalan yang tidak akurat, akibat kurang
lengkapnya parameter data yang dibutuhkan, seperti:

1. Data kondisi tanah dasar serta tanah disekitar ruas-ruas jalan tersebut, dimana ini
sangat terkait dengan perencanaan kekuatan dan kestabilan jalan serta jembatan.

2. Kondisi konstruksi perkerasan jalan yang sudah ada ( existing pavement ), dimana
ini sebagai dasar untuk peningkatan kekuatan struktur perkerasan guna melayani
lalu lintas beberapa tahun kedepan.

3. Kondisi fungsional permukaan perkerasan jalan yang ada termasuk kondisi
drainase, dimana hal ini akan sangat menentukan jenis pemeliharaan yang
diperiukan.

4. Volume lalu lintas melebihi kapasitas jalan, karena Volume Lalu Lintas Jam
Perencanaan (VLJP) sebagai dasar penetapan jumlah lajur yang kurang akurat.

5. Beban kendaraan melebihi ketentuan (over-load), sehingga ekivalen standar axle
jauh lebih besar dari 9kivalen standar ax/e untuk perencanaan.

Data dan parameter pemeliharaan jalan tersebut periu disusun dan disimpan dalam satu
sitem data base yang mudah dipergunakan serta dapat diperbaharui sesuai dengan
perubahan parameter tersebut. Database yang ada saat ini sangat kompleks karena
mencakup banyak hal / modul.

Dalam studi ini akan dikembangkan suatu sistem database yang lebih sederhana dengan
penekanan pada bidang perkerasan jalan khususnya penilaian kondisi perkerasan jalan.
Untuk maksud tersebut diperlukan ketersediaan pangkalan data (data base) dari aspek
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konstruksi perkerasan jalan yang representatif dalam format digital yang juga terintegrasi
dengan basis data bidang lainnya. '

1.2 TUJUAN DAN SASARAN
Tujuan dari kegiatan ini ialah mengembangkan basis data jalan dan jembatan secara
terintegrasi, data-data bidang bahan dan perkerasan jalan, bidang geoteknik jalan, bidang
lalu lintas dan lingkungan jalan, dan bidang jembatan dan perlengkapan jalan.
Adapun sasaran dari pengkinian basis data bidang jalan ialah :
Pengumpulan data jalan, antara lain
¢ Data titik awal dan akhir ruas
¢ Data inventarisasi jaringan jalan
» Data kondisi perkerasan jalan
e Data ketidak rataan
 Data kondisi perkerasan jalan dengan pemotretan dan video
* Data kekuatan kontruksi perkerasan jalan dengan alat FWD (Falling Weight
Deflectometer)
¢ Data kekuatan tanah dasar dengan alat DCP (Dinamic Cone Penetrometer)
¢ Data kordinat titik penting antara lain titik awal dan akhir ruas, patok km, batas
wilayah déngan GPS (Global Positioning System)
Membuét Sistem Informasi Geografik Jalan serta manual pengoperasianya.

1.3 Luaran
Luaran dari kegiatan penelitian ini adalah Sistem Database Perkerasan Jalan yang
selanjutnya akan digabungkan ke dalam database global litbang jalan dan jembatan (lalu

lintas, jembatan dan geoteknik)

1.4 Hasil ( Outcome)
Tersedianya data base jalan dan jembatan yang terintegrasi, yang bisa dipergunakan
untuk menunjang perencanaan dan evaluasi bidang jalan.

1.5 Manfaat ( Benefit )
Manfaat dari hasil pengkajian ini adalah meningkatkan efisiensi dalam penelitian dan
program pemeliharaan jalan
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1.6 Lingkup Kegiatan
Lingkup kegiatan mencakup :
e Pengumpulan Data Sekunder
- Pengumpulan data ruas-ruas jalan (no link, panjang jalan)
- Pengumpulan peta ruas-ruas jalan
- Pengumpulan data kontruksi jalan yang sudah ada
¢ Pengumpulan Data Primer
- Survai penentuan titik awal dan akhir ruas jalan
- Survai kondisi perkerasan jalan
- Survai inventarisasi jalan
- Survai ketidakrataan perkerasan jalan
- Suvai kekuatan tanah dasar dengan DCP
- Survai kekuatan perkerasan dengan FWD
- Survai kondisi jalan yang direkam dengan video
- Pengambilan foto kondisi jalan dengan kamera
e Pengolahan dan analisa data hasil survai
¢ Penyusunan Data Base Perkerasan Jalan
¢ Pembuatan laporan awal, laporan antara, dan laporan akhir.
Lingkup wilayah kegiatan mencakup :
Pengumpulan data ruas-ruas jalan nasional di Propinsi Jawa Timur, Propinsi Bali, dan
Propinsi Nusa Tenggara Barat yang mencakup Pulau Lombok serta Pulau Sumbawa.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

Dalam rangka melakukan kegiatan studi "Penyusunan Data Base Bidang Jalan “ ini, salah
satu hal yang perlu dilakukan ialah kajian pustaka terhadap apa apa saja yang telah
dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan rencana “ Pengembangan sistim teknologi
data base dan updating bidang jalan” ini, termasuk sistem serupa yang telah
dikembangkan di Indonesia.

2.1 Pengukuran Ketidakrataan dengan Alat ROMDAS
Ketidakrataan permukaan jalan akan mempengaruhi pergerakan kendaraan dan
kenyamanan mengendara. Ketidakrataan yang tinggi akan menaikan konsumsi suku
cadang dan mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap keselamatan,
kenyamanan dan tingkat kecepatan perjalananan. Pengukuran ketidakrataan harus
dilakukan secara reguler agar pengelola jalan bisa memelihara jalan tersebut sebelum
jalan tersebut menjadi tidak berfungsi, dimana pemeliharaan tidak bisa lagi untuk
menjaga kondisi fungsional permukaan jalan agar tetap baik.
Keakuratan infcrmasi ketidakrataan permukaan perkerasan jalan merupakan input yang
sangat penting untuk Network Screening Modul (NSM).
Pengukuran ketidakrataan yang umum di Indonesia, menggunakan alat NAASRA
walaupun alat lain seperti ROMDAS. Penggunaan alat ini harus sesuai dengan petunjuk
dari produsen.
NAASRA/ROMDAS di pasang pada bagian belakang kendaraan tepat diatas tengah-
tengah sumbu belakang. Prinsip dasar dari alat ini adalah mengukur total pergerakan
vertikal dari sumbu belakang terhadap bodi kendaraan sewaktu kendaraan sedang
berjalan pada kecepatan 32Km/jam (30-35Km/jam). Kecepatan survai lainnya bisa
digunakan jika alat tersebut telah dikalibrasi pada berbagai kecepatan pengukuran.
ROMDAS (ROad Measurement Data Acquisition System) adalah alat yang di
kembangkan oleh Data Collection Ltd Australia, yang di rencanakan untuk
mengumpulkan data ketidakrataan perkerasan jalan yang dipasang pada kendaraan.
Sistim ROMDAS terdiri dari :

1. Hadware Interface

2. Jarak pengukur digital/sensor kecepatan yang dipasang melalui kabel kecepatan

kendaraan , ‘

3. Perangkat Elektrik seperti soket kabel

4, Sofware PC
llustrasi dari alat tersebut bisa dilihat pada gambar 2.1
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Gambar 2.1Sistim Alat ROMDAS

ROMDAS akan mengubah data-data dasar menjadi nilai Ro_ughness melalui persamaan
yang telah disusun didalamnya, dan secara otomatis selama pengukuran data bisa di
export ke aplikasi lainya atau biéé juga di cetak langsung.

Pencatatan interval nilai Rougness yang di ukur bisa di atur sebelumnya sesuai dengan
kepentingan penguna dari 10 sampai 100m secara otomatis pada kecepatan pengukuran
yang konstan. Selama pengukuran bisa juga dilakukan pencatatan titk-titik penting (key
code) seperti patok Km, Jembatan-Sungai, dan batas wilayah yang akan membantu
penelusuran hasil pengukuran.
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Nilai Roughness yang di dapat, dinyatakan dalam International Roughness Index (IRl)
dalam satuan m/km. Data ini bisa di simpan secara otomatis di dalam PC atau di copy
dalam Disk.

Untuk mendapatkan data yang akurat perlu dilakukan kalibrasi secara berkala sebelum
alat itu di gunakan untuk pengukuran survai. Alat ini juga di lengkapi kamera video yang
terletak di bagian depan dan belakang kendaraan pengukur. Kamera bagian depan untuk
melihat dan merekam situasi jalan yang sedang di ukur sedangkan kamera bagian
belakang untuk merekam kondisi perkerasan jalan yang sedang di ukur, dan secara
otomatis data-data tersebut tersimpan di dalam komputer.

2.2 Kalibrasi Alat Roughometer

Kalibrasi merupakan suatu hal yang sangat penting untuk mendapatkan keakuratan data
hasil pengukuran. Kalibrasi alat roughometer dilakukan pada 6 segmen jalan dengan
masing-masing panjang 300m yang terletak pada daerah datar dan lurus. Keenam
segmen jalan tersebut harus mencakup kondisi ketidakrataan dari permukaan jalan yang
halus sampai dengan permukaan jalan yang sangat kasar. Dengan mengukur profil
permukaan perkerasan jalan dengan Dipstik atau WP (Walking Profil Meter) dan nilai
roughness pada masing-masing segmen, akan didapat nilai korelasi tersebut yang
selanjutnya akan di pergunakan pada survai sebenamnya.

2.3 Survai Kondisi Jalan

Survai kondisi jalan merupakan kegiatan rutin survai dan hendaknya dikerjakan pada
musim kering, survai ini biasanya menggunakan formulir yang harus di isi dengan hati-
hati dan cermat yang menggambarkan kondisi perkerasan yang ada pada saat survai
tersebut. Hal ini sangat penting karena data survai kondisi ini akan memberikan masukan
kondisi perkerasan kepada pengelola jalan yang akan di gunakan untuk menentukan
program penanganannya.

Bila jalan dipisahkan dengan median maka survai kondisi jalan ini harus dilakukan pada
masing-masing arah dari perkerasan tersebut. Pada dasamya survai ini dapat dibagi
atas dua macam yaitu survai uhtuk jalan beraspal dan survai jalan tidak beraspal.

Dalam survai jalan beraspal pencatatan harus mencakup tekstur permukaan, kondisi
permukaan, amblas permukaan, tambalan, tipe retak, lebar retak, luas retak, jumlah
lubang, ukuran lubang, alur bekas jejak roda, kerusakan tepi, kondisi bahu, kerataan
bahu, kondisi saluran samping, kerusakan tebing, trotoar (bila ada).

Pada jalan tidak beraspal (unpaved) pengamatan dan pencatatan meliputi kemiringan
melintang permukaan jalan, amblas permukaan, erosi permukaan, ukuran agregat,
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ketebalan lapis agregat, kerataan ketebalan agregat, jumlah lubang, ukuran lubang, alur
tebing, jalur pejalan kaki (bila ada). ‘
Pengamatan dalam pemeriksaan ini adalah kondisi rata-rata jalan untuk setiap 200 meter
panjang jalan yang mewakili panjang setiap satu kilometer. Tetapi bila ada permasalahan
pada daerah antar interval maka permasalahan tersebut harus diamati dan pada saat
mendisain permasalahan tersebut harus dimasukkan.

Survai kondisi ini dilakukan dengan menggunakan formulir yang disesuaikan dengan
kebutuhan survai tersebut dan dilakukan pengamatan secara visual.

2.4 Survai Inventarisasi Jalan

Survai inventarisasi jalan ini dilaksanakan pada jalan yang sudah ada dengan maksud
untuk menginventarisasi bagian-bagian jalan yang pada dasamya tidak berubah seperti
bahu, drainase, dan lain-lain. Kondisi dari bagian-bagian jalan tersebut di nilai pada
kondisi yang terpisah dan menggunakan formulir terpisah dari formulir survai kondisi
jalan.

Informasi mengenai bahu dan saluran samping merupakan informasi yang sangat penting
bagi pengguna jalan karena itu pengisian formulir ini harus dilaksanakan secara rinci dan
seksama.

Survai inventarisasi jalan ini hendaknya dilakukan dalam cuaca kering agar permukaan
yang akan di survai menggambarkan keadaan yang sebenamya. Survai ini meliputi jalan
dan nomor link, lokasi titik awal akhir survai, geometri, potongan melintang, dan drainase.

2.5 Present Serviceability Index (PSI)

Selain pemeriksaan kondisi dan ketidakrataan berdasarkan IRI, di gunakan juga penilaian
berdasarkan PS| yang merupakan gabungan nilai IRI, Retak, Tambalan dan Jejak Roda
(Kedalaman Alur) dengan rumus sebagai berikit :

PSI = 5,03-1,9l0g(1+SV)-0,01(C+P)"*-1,38(RD)?

Selanjutnya persamaan ini dikembangkan dengan variasi penggunaan alat ukur
roughness sehingga persamaan berubah menjadi : '

PSI = 4,78-0,015(33,1568 IRI *v“”)-o,004(c+P)°""-o,26(RD)’

(Djoko Widayat,Alfin J.Adhitya, Tyrone Toole, 1990)

Dimana :

PSI = Present Sevicieabelity Index

IRl = International Roughness Index (m/Km)

C = Panjang Retak (ft) Setiap luas 1000 {2 (90m?)

P =Luas Tambalan (ft?) per 1000 ft2

RD = Kedalaman Alur ( inch ) dari pengukuran dengan mistar sepanjang 4 foot
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Berdasarkan nilai PSI, kondisi perkerasan fungsional dapat diklasifikasikan seperti Tabel
2.1 dibawah ini :
Tabel 2.1 Kriteria Kondisi Jalan Berdasarkan PSI|

PSI Kondisi
4-~5 Sangat Baik
3-4 Baik
2-3 Cukup
1-2 Jelek
0-1 Sangat Jelek

2.6  Survai Kekuatan Kontruksi Perkerasan Jalan

Survai kekuatan perkerasan jalan ini berkaitan dengan evaluasi struktur perkerasan
tersebut. Pengukuran lendutan dimaksudkan untuk mengetahui kekuatan struktur
perkerasan jalan. Pengukuran dengan cara ini dipandang cukup efektif dan tidak merusak
jalan. (non destruktif) dan dapat dilakukan dengan lebih cepat.

Ada beberapa macam alat untuk mengukur lendutan perkerasan dengan metode "non
destruktif” ini, di mana yang umum digunakan ialah metode Benkelman Beam (BB) dan
metode dengan alat Falling Weight Deflectometer (FWD).

Metode pengukuran lendutan dengan FWD, memberikan hasil lebih baik di bandingkan
dengan alat BB, di harapkan sistim pembebanannya yang dinamis dan jumlah titik yahg di
ukur lebih banyak dari cara BB, sehingga bisa di dapat cekung lendutan yang lebih
mendekati keadaan cekungan sebenarnya akibat beban lalu lintas.

Data lendutan perkerasan ini, bisa digunakan untuk mengevaluasi kekuatan struktur
perkerasan jalan, seperti umur sisa ataupun keperluan lapis tambah pada beberapa
tahun kedepan.

2.7  Survai Keadaan Jalan Dengan Alat Kamera Foto/Video

Foto atau Video yang dilakukan berkaitan dengan survai kondisi, merupakan informasi
tambahan yang sangat berharga bagi pengelola jalan ketika mengecek data kondisi
sebelum memutuskan survai lainnya yang lebih rinci, yang periu dilakukan untuk tahap
perencanaan yang lebih detail. Pengambilan foto atau video bisa dilakukan sebagai
bagian dari survai kondisi atau survai inventarisasi.

Untuk memudahkan mengindentifikasi foto atau video yang diambil, masing-masing
gambar harus dicatat secara benar dan disertai dengan nomor ruas, nomor propinsi,
lokasi, arah pengambilan foto, koordinat GPS serta keterangan dari gambar tersebut.




2.8 Survai Kekuatan Tanah Dasar

Kekuatan tanah dasar pada perkerasan jalan yang umumnya dinyatakan dengan nilai
California Bearing Ratio (CBR). Nilai CBR dapat diperoleh dengan beberapa cara, antara
lain dengan pengukuran CBR ditempat (yang bisa merusak jalan) atau dengan
menggunakan alat Dynamic Cone Penetrometer (DCP) yang lebih sederhana dan praktis.
Alat DCP ini dilengkapi dengan konus yang bersudut 30°untuk lapis pondasi sedangkan
untuk tanah dasar digunakan Konus yang bersudut 60°.

2.9 Sistem Informasi Geografik Jalan

a) Sistem Informasi Geografik Jalan

Sistem Informasi Geografik ( SIG ) jalan adalah suatu sistem yang dapat mengolah dan

menginformasikan tentang data jalan yang ber-georefernsi. Sistem tersebut pada

umumnya berupa program pada komputer. Fungsi SIG Jalan adalah untuk menyajikan

data grafis, data tabular, melakukan analisis data, melakukan query, mengedit data dan

menyimpan data.

Data jalan bisa berupa panjang, lebar, kondisi, status, /nfermnational Roughness Index

(IRI) dan sebagainya.

b) Merancang.Sistem Informasi Geografik Jalan

Perancangan Sistem Informasi Geografik Jalan, melalui lima tahap, yaitu :

1. Tahap pengumpulan data grafis ( peta jalan, foto jalan, film jalan ) dan data non-grafis
/ atribut ( tabel jalan, teks jalan ).

2. Tahap pengolahan peta dijital jalan dengan cara dijitasi, scanning, editing.

3. Tahap pengolahan data atribut jalan dengan cara menyusunnya dalam bentuk tabel
tabel dijital jalan.

4. Tahap menggabungkan tabel-tabel dijital jalan dengan peta dijital jalan.

5. Tahap pembuatan program visualisasi Sistem Informasi Geografik Jalan

c) Komponen Sistem Informasi Geografik Jalan

SIG Jalan dapat berfungsi bila komponennya lengkap. Komponen SIG ada lima macam,
yaitu: perangkat keras, pefan’gkat lunak, sumber daya manusia, data dan manajemen.
Komponen-komponen tersebut satu dengan lainnya saling terkait, sehingga SIG dapat
berfungsi.

Dalam rangka melakukan kegiatan studi "Penyusunan Data Base Bidang Jalan “ ini, salah
satu hal yang perlu dilakukan ialah kajian pustaka terhadap apa apa saja yang telah
dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan rencana * Penyusunan Data Base Bidang
Jalan “ini, termasuk sistem serupa yang telah dikembangkan di Indonesia.




2.10 Basis Data Jalan dan sistim Informasi Geografik Jalan

Basis Data Jalan

Data jalan adalah suatu bahan ( hasil ukuran, aturan-aturan, keadaan ) tentang suatu
jalan yang masih dasar yang belum diolah. Bila data jalan tersebut diproses lebih lanjut
(diseleksi, diklasifikasi, digabung, dihitung, disimpulkan dan sebagainya), maka hasilnya
disebut informasi jalan.

Basis data jalan adalah sekumpulan data jalan dalam bentuk tabel-tabel yang saling
berkait disimpan secara bersama-sama pada komputer dengan cara tertentu dan
mempunyai kriteria sebagai berikut :

a. dapat digunakan oleh beberapa pemakai. ( "shareable” );

b. mudah untuk disimpan, dihapus, diperbaiki, ditambah, ditampilkan;

¢. tidak bergantung pada program yang akan menggunakannya.

d. tidak redundant

2.11 Merancang Basis Data Jalan
Untuk membuat basis data jalan, maka datanya perlu dirancang, dimana ada tiga
tahapan dalam rﬁerancang suatu basis data jalan, yaitu :
Tahap eksternal, yaitu tahap mengidentifikasi kebutuhan pengguna ( user views ) melalui
kuesioner, wawancara, studi literatur dan sebagainya.
Tahap konseptual, dibagi dua tahap, yaitu :
> Model konseptual, mulai dari mengorganisasikan data jalan, memilih,
mengelompokan, menyederhanakan , menetapkan enterprise rule dan membuat
Entiti Relationship (E-R) diagram tentang jalan .
> Model logikal, mulai membuat E-R jalan secara terpadu, menetapkan key dan
membuat tabel skeleton jalan secara terstuktur.
Tahap internal, yaitu tahap dimana data jalan dalam tabel yang sudah terstruktur
diimplementasikan ke dalam perangkat lunak dengan bantuan komputer. Kemudian,
dilakukan uji coba dan dilakukan evaluasi serta analisis.
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3.1

BAB Il
METODOLOGI

Kerangka Pemikiran

Dalam rangka mengefektifkan kegiatan pembinaan jaringan jalan dibutuhkan adanya data

jalan yang dikumpulkan melalui kegiatan survai pengumpulan data lapangan, dan sistem

pengelolaan data yang dapat memudahkan dalam pemeliharaan data jalan yang telah

dikumpulkan. Untuk mencapai hal tersebut periu dilakukan, lima tahapan yaitu:

Tahap persiapan

Tahap pembuatan Sistim Informasi Geografik , yang selanjutnya dalam kegiatan
ini diberi istilah "SIG - Perkerasan Jalan”

Tahap Survai lapangan dan penyusunan sistem masukan data

Tahap Pengolahan data

Tahap penyampaian hasil dan laporan

1. Tahap persiapan meliputi

a. Pengumpulan data awal

b. Penyusunan rencana kerja

c¢. Pengorganisasian Tim Kerja

d. Penyiapan format format Standar Survai
e

. Penyiapan metoda analisa data. -

2. Tahap pembuatan Sistim Informasi Geografik "Perkerasan Jalan”, meliputi

langkah langkah:

a. Pengumpulan dan pengolahan data atribut

b. Pengumpulan dan pengolahan data spasial

¢. Penggabungan data spasial dengan data atribut

d. Pemograman Visualisasi, analisa spasial serta analisa atribut
e. SIG “Perkerasan Jalan”
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Ms. Access & Excel

D ACETTELEEE S

Bagan alir dari langkah langkah tersebut, ditunjukkan pada Gambar 3.1.dibawah ini

Visual Basic

Persiapan
v
Data Atribut Data Spasial 4 g
-
-
: PR
Pengolahan Data Atribut Pengolahan Data Spasial :: S
t8
vo2
\ 4 \ 4
Penggabungan

Data Spasial dengan Data Atribut

D

Map Info

Pemograman
Visualisasi, Analisis Spasial, Analisis Atribut

R L

SIG Jalan

Gambar 3.1 Bagan alir tahap pembuatan SIG Perkerasan Jalan

3. Pengolahan Data Atribut
Pengolahan data atribut, meliputi :

a.

b
c.
d

Identifikasi parameter dari data format Formulir Survai.

. Membuat disain tabel ( normalisasi ) jalan berdasarkan format Formulir Survai.

Melakukan input data jalan pada tabel dari data Formulir Survai

. Membuat id / key pada tiap record tabel.

Pengolahan Data Spasial

Pengolahan data spasial, meliputi :

a.

Memeriksa kondisi peta ( koordinat, arah utara, sistem proyeksi, edit peta )
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b. Melakukan duplikasi jalan nasional menjadi beberapa layer, antara lain :
Ketidakrataan Permukaan Jalan, Lendutan Perkerasan Jalan, Kondisi Jalan
Aspal, Inventarisasi Jaringan Jalan, Foto jalan, Konstruksi Perkerasan,

¢. Membuat node pada jalan sehingga menjadi segmen-segmen tiap 100 m, 250 m,
500 m dan 1000 m.

d. Membuat id / key pada tiap segmen.

Mengintegrasikan Data Atribut dengan Data Spasial

Data atribut jalan dan layer segmen jalan diintegrasikan mengacu pada satuan wilayah
yang diberlakukan BPS (Badan Pusat Statistik) dan sistem nomor ruas jalan yang
diberlakukan DPU (Departemen Pekerjaan Umum). Bentuk struktur sistem kodifikasi
sebagai berikut :

Cara | : Pengisian ID_Jalan dengan ketentuan pada seluruh ruas jalan (15 dijit )

(3] 2] 1] 2]:0] 7] 58 SO
A T T

t111141t:
‘ Nomor Segmen per meter
* Nomor Sub Ruas
Nomor Ruas Jalan
Kode Kabupaten
Kode Propinsi

Cara Il : Pengisian ID_Jalan dengan ketentuan pada seluruh ruas jalan ( 14 dijit )

131 2] 1] 2[0[A[ 6] 2[2[ K1
LTttt ittt $4tets
l__ Nomor Segmen per m
Nomor Suffix
Nomor Ruas Jalan
Kode Kabupaten
Kode Propinsi

Membuat Program Visualisasi

Visualisasi SIG Perkerasan Jalan mempunyai perangkat (tool) :

Peta ( berisi layer : Ketidakrataan Permukaan Jalan, Kondidi Jalan, Inventarisasi
Jaringan Jalan, Foto jalan, Konstruksi Perkerasan, layer batas administrasi, layer garis
pantai, layer node kota)
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Tabel ( berisi tema : Ketidakrataan Permukaan Jalan, Lendutan Perkerasan, Kondidi
Jalan, ' Inventarisasi Jaringan Jalan, Foto jalan, Konstruksi Perkerasan, Kekuatan
tanah dasar (CBR). Revisi / Update

3. Tahap Survai lapangan dan penyusunan sistem masukan data, meliputi :
-Survai lapangan
-Survai penetapan titik referensi ruas jalan
-Survai inventarisasi jaringan jalan
-Survai kondisi jalan
-Survai kerataan jalan
-Survai pengambilan kondisi visual jalan dengan Foto dan Video
-Survai koordinat titik-titik awal akhir dari tiap-tiap Km
-Survai lendutan konstruksi perkerasan jalan
-Survai kekuatan tanah dasar pada tiap kilometer

4. Tahap pengolahan data
-Verifikasi dan pengolahan data Survai lapangan
-Pemasukan data ke sistem Aplikasi

5. Hasil dan laporan
-Peta jaringan jalan dalam bentuk Sistem Informasi Geografik
-Software sistem masukan data -
-Laporan akhir

Pengumpulan data lapangan dilakukan melalui kegiatan Survai lapangan dengan
berpedoman pada standar yang sudah baku, sedangkan pengelolaan data dilakukan
dengan menyusun software Sistem Informasi Geografik. Fasilitas yang tersedia di dalam
Sistim Informasi Geografik ini, meliputi sistem pengoperasian, sistem masukan data,
sistim data base dan pelaporan data.

Data jalan hasil Survai, setelah divalidasi serta diadakan pengolahan, diinput kedalam
program Sistem Informasi Geografik Data dan selanjutnya bisa dilakukan pencetakan
Laporan Data. Pada masa masa selanjutnya, data yang telah tersimpan dalam data base
sistim ini, perlu diperbaharui sesuai dengan kondisi dan perkembangan yang ada di
lapangan. '
Dalam rangka itu, telah disiapkan peta jaringan jalan, khususnya jalan nasional datam
bentuk SIG ( Sistem Informasi Geografik ), yang mana dalam peta ini dapat' diperoleh
informasi mengenai lokasi dan identifikasi setiap ruas jalan yang termasuk dalam studi ini,
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seperti no ruas jalan, panjang ruas jalan, batas batas ruas jalan, titik awal dan akhir, data
teknis jalan antara lain seperti kerataan perkerasan jalan, lebar jalan, kekuatan
perkerasan jalan.

Bagan alir dari langkah kerja berdasarkan kerangka pemikiran tersebut adalah
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3.2

Mulai
Studi
Pustaka
Research
Plan
] Y
Survel
Peningkatan
Sofware

Verifikas!

Inputing
Data

'

Pelaporan

Gambar 3.2 Bagan Alir Penelitian

3.2 Lokasi

Lokasi kegiatan ini, ialah ruas-ruas jalan di Jalur Pantura Khususnya di Propinsi Jawa
Timur,Propinsi Bali, dan Propihsi Nusa Tenggara Barat (NTB) yang meliputi Pulau
Lombok serta Pulau Sumbawa.

3.3 Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data dilakukan dengan melakukaan Survai sesuai ketentuan standar
dari masing masing jenis Survai yang dilakukan. Bentuk teknik pengambilan data ini ada
yang dilakukan secara manual, semi manual serta yang sudah otomatis. Jenis jenis
Survai yang dilakukan antara lain sebagai berikut :
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a) Survai data titik referensi ruas jalan
Survai ini merupakan Survai yang mengawali kegiatan Survai lainya, data titik feferensi
yang telah ditetapkan dalam Survai ini dijadikan sebagai acuan untuk lokasi pelaksanaan
kegiatan Survai Survai lainya.
Kegiatan yang dilakukan dalam melaksanakan Survai Titik referensi ini meliputi:
- Penyiapan peta jaringan jalan serta data pendukung lainnya sebagai bahan untuk
menentukan rute Survai titik referensi dan perkiraan lokasi titik referensi.
- Penyiapan daftar ruas jalan dari IRMS dan Daftar Ruas Jalan Nasional menurut
keputusan Mentri Kimpraswil Nomor 376 / KPTS / M /2004,
- Koordinasi dengan instansi terkait, mengenai lokasi titik referensi awal dan akhir
ruas jalan yang dimaksud.
- Membuat foto dokumentasi lapangan berupa:
- Titik referensi awal dan akhir ruas jalan.
-~ Foto keadaan lingkungan jalan di sekitar titik lokasi referensi.
- Menyusun laporan lengkap hasil Survai.

b) Survai Inveptarisasi Jaringan Jalan Saat Ini
Teknik inventarisasi jaringan jalan saat ini dilakukan dengan survai inventarisasi jaringan
jalan yang menggunakan formulir standar. Adapun tujuan survai inventarisasi jaringan
jalan saat ini ialah untuk mengetahui tipe dan dimensi potongan melintang di daerah
manfaat jalan dengan menggunakan formulir standar survai inventarisasi jaringan jalan.
Pencatatan dilakukan pada lokasi-lokasi sebagai berikut:

- Pada setiap titik referensi yang telah ditetapkan melalui Survai titik referensi

- Pada lokasi-lokasi diantara dua tititk referensi yang berdasarkan pengelompokan

tipe geometrik dianggap berbeda.

Adapun data yang dikumpulkan selama Survai ini ialah data

- Tipejalan

~ Tipe median

- Jenis lapis permukaan jalan

~ Jenis dan lebar bahu jalan

- Jenis dan kedalaman saluran samping

- Terain ( naik / turun)

- Alinyemen Vertikal dan Horizontal

- Tata guna lahan.
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¢) Survai - kondisi jalan
Survai kondisi jalan dilakukan untuk mendapatkan kondisi perkerasan jalan diantara titik
referensi. Pencatatan kondisi jalan ini menggunakan formulir survai kondisi yang telah
disiapkan sebelumnya.
Ada dua macam formulir yang mungkin dipergunakan untuk survai kondisi jalan ini yaitu

- Formulir Survai kondisi jalan aspal

- Formulir Survai kondisi jalan tanah / kerikil
Pada saat ini, sesuai dengan ruas ruas jalan yang di survai, formulir yang dipergunakan
ialah formulir survai kondisi jalan aspal
Data kondisi jalan yang dicatat dalam pelaksanaan survai ini, meliputi:

- Kondisi permukaan perkerasan, meliputi jenis-jenis kerusakan, seperti lubang,

retak, alur yang terjadi pada permukaan perkerasan.
- Kondisi bahu, saluran samping

Survai ini dilakukan tiap interval 1 km untuk masing-masing lajur pada kedua arah.

Selain pengukuran diatas, dilakukan juga pengambilan situasi jalan dan sekitarnya serta
kondisi perkerasan jalan dengan menggunakan alat foto camera dan camera Video
secara menerus. ’

d) Survai ketidakrataan permukaan jalan

Survai ketidakrataan jalan ini dilakukan dengan menggunakan peralatan khusus dan
hanya dilakukan pada jalan dengan permukaan perkerasan yang beraspal/ beton semen
dengan kondisi baik sekali, baik dan rusak ringan ( tidak dilakukan pada jalan tanah,
kerikil, dan jalan aspal / beton dengan kondisi rusak berat) . Peralatan yang dipergunakan
dalam Survai ini adalah alat survai ketidakrataan jalan dengan alat ketidakrataan.
ROMDAS (Road Measure Data Survey).

Pengukuran dilakukan mulai dari awal hingga akhir ruas jalan pada setiap lajur jalan yang
ada pada kedua arah, serta dilakukan pencatatan ketidakrataan permukaan jalan pada
tiap interval 100 m. Infonnasi yang diperoleh dari survai ini ialah nilai IRI (International
Roughness Index; m/km). Nilai IRI yang diperoleh dapat digunakan untuk menilai kondisi
permukaan. Kriteria penilaian kondisi berdasarkan nilai IRI adalah sebagai mana terlihat
pada Tabel 3.1 berikut:
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Tabel 3.1 Kriteria Penilaian Kondisi berdasarkan nilai IRI

No IRI Kondisi Permukaan Jalan
1 0-6 Baik

2 6-8 Sedang

3 8-12 Rusak Ringan

4 >12 Rusak berat

e) Pengambilan foto dijital

Untuk melihat kondisi jalan maka dilakukan pengambilan foto digital, pada kegiatan ini
pengambilan foto digital dilakukan tiap interval 1 km pada kedua arah, pengambilan foto
dilakukan dengan arah foto sama dengan arah lalu lintas. Selain pengambilan foto pada
kegiatan ini juga dilakukan pencatatan koordinat GPS (global positioning system) di lokasi
pengambilan foto. Data yang diperoleh dari kegiatan ini adalah foto digital tiap interval 1
km dan koordinat lokasi pengambilan foto.

f) Pengukuran Lendutan Perkerasan

Survai pengukuran lendutan perkerasan jalan ini, dilakukan dengan menggunakan alat
Falling Weight Deflectometer (FWD). Prinsip alat ini ialah mengukur lendutan perkerasan
pada titik dimana beban dinamis dijatuhkan, dan enam titik di lainnya dengan jarak
masing-masing 20,30,45,60,90,dan 160 cm dari pusat beban, yang dicatat melalui sensor
yang telah disiapkan sebelumnya, dan dicatat pada komputer.

Data hasil pengukuran lendutan pada setiap titik pengukuran bisa digunakan
mengevaluasi kekuatan atau umur perkerasan jalan tersebut. Pengukuran dilakukan
setiap 1 (satu) kilometer di jalur paling luar.

g) Pengukuran CBR menggunakan DCP (Dynamic Cone Penetrometer)

Survai kekuatan tanah dasar dilakukan dengan menggunakan alat Dynamic Cone
Penetrometer (DCP) yang lebih sederhana dan praktis daripada alat CBR in situ. Alat
DCP ini dilengkapi dengan konus yang bersudut 30°untuk lapis pondasi sedangkan
untuk tanah dasar digunakan konus yang bersudut 60°. Survai di lakukan pada lokasi
yang memungkinkan untuk di periksa kekuatan tanah dasamya dan di lakukan tiap
interval sekitar 1 (satu) kilometer.

Hasil yang didapat adalah jumlah tumbukan dan kedalaman masuknya konus ke dalam
tanah yang kemudian dihitung sehingga didapat nilai persen CBR tanah dasarnya.
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3.4 TEKNIK ANALISA

3.4.1 Teknik Analisa Data Kondisi Jalan

Data hasil pengukuran perkerasan jalan di analisa untuk mendapatkan nilai rata-rata; nilai
maksimum dan minimum;standar devisiasi untuk setiap kilometer pada masing-masing
ruas jalan yang diperiksa. Selain itu dilakukan juga analisa nilai ketidakrataan rata-rata
per ruas untuk setiap propinsi yang dilakukan pengukuran ketidakrataan perkerasan
jalan.

Nilai IRl yang didapat dari hasil pengolahan dapat menggambarkan kondisi jalan tersebut
(Baik, sedang, rusak ringan, rusak berat) sesuai dengan kriteria penilaian kondisi
berdasarkan nilai IRI sebagai mana di cantumkan pada Tabel 3.1. Hasil tersebut disajikan
dalam bentuk Tabel dan juga dalam bentuk grafik.

Data kondisi jalan di analisa untuk menentukan tipe jenis kerusakan dari kerusakan yang
paling dominan pada setiap kilometer jalan tersebut. Inventarisasi jalan juga dilakukan
analisa untuk mengetahui kondisi pelengkap jalan. Data CBR diperoleh dari hasil
pengolahan dari suvey DCP. Data kondisi perkerasan di analisa untuk mendapatkan nilai
PSI pada setiap kilometer panjang jalan.

Koordinat GPS  hasil pengukuran di lapangan pada lokasi-lokasi tertentu (simpangan
jalan, batas wilayah kabupaten/provinsi) dilakukan untuk pengecekan terhadap koordinat
yang ada di Bakorsurtanal untuk ke akurasian hasil Survai.

3.4.2 Rekayasa Sistem Aplikasi

Berdasarkan seluruh data yang dikumpulkan sebelumnya, dalam kegiatan ini dilakukan
identifikasi kondisi dan permasalahan Sistem Informasi Geografik Perkerasan Jalan yang
telah ada. Secara garis besar kajian pada tahap ini ditujukan untuk mengetahui apakah
kebijaksanaan dan rencana Sistem Informasi Geografik Perkerasan Jalan yang telah ada
pada saat ini telah sesuai dan mengakomodir kepentingan ketersediaan Data Jalan.

3.4.3 Analisa Sistem Aplikasi

Kegiatan yang dilaksanakan 'pada tahap ini adalah pengumpulan kebutuhan elemen
elemen ditingkat perangkat lunak. Dengan melakukan analisa maka dapat ditentukan
domain- domain data atau informasi, fungsi, proses atau prosedur yang diperlukan
beserta unjuk kerjanya dan interface nya. Hasil akhir dari kegiatan pada tahap ini adafah
spesifikasi kebutuhan perangkat lunak. '
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BAB IV
HASIL PENGKAJIAN

4.1 HASIL SURVAI DATA PRIMER

Lokasi awal pengumpulan data / survai direncanakan pada ruas - ruas jalan di Propinsi
Jawa Timur dan Kalimantan Barat, tetapi pada awal Tahun Anggaran 2009 diperoleh
informasi bahwa ruas — ruas jalan di Kalimantan Barat mengalami kerusakan yang cukup
parah, sehingga sulit untuk di lalui kendaraan. Dikarenakan survai lapangan yang di
laksanakan menggunakan kendaraan yang harus melintasi seluruh lajur jalan,
dikhawatirkan akan mengalami kesulitan jika melakukan survai di wilayah tersebut.
Sehubungan dengan hal tersebut tim kegiatan mengajukan perubahan lokasi ke ruas
jalan nasional di Sulawesi Selatan sampai Sulawesi Tengah. Namun setelah di lakukan
survai pendahuluan ke wilayah Sulawesi Selatan, ternyata ruas ruas jalan nasional di
wilayah Propinsi Sulawesi Selatan sedang di lakukan pelaksanaan pelebaran,
pembangunan jalan dan peningkatan jalan. Akhimya tim kembali mengajukan perubahan
lokasi survai ke ruas - ruas jalan nasional di wilayah Propinsi Bali dan Propinsi Nusa
Tenggara Barat yang meliputi ruas — ruas jalan nasional di Pulau Lombok dan Pulau
Sumbawa.

Survai yang telah dilakukan meliputi ruas-ruas jalan Nasional yang berada di Jalur
Pantura Jawa Timur , Propinsi Bali, dan Propinsi NTB di Pulau Lombok dan Pulau
Sumbawa. Adapun daftar ruas-ruas yang telah di survai adalah sebagai mana terlihat
pada tabel dibawah berikut: '

Tabel 4.1 Daftar Ruas Propinsi Jawa Timur

No Propinsi Nama Ruas * Kode Ruas |Panjang Jalan
1 JATIM TUBAN - BULU 0.31 44.67
2 JATIM JL RAYA SEMARANG TUBAN 03113K 0.46
3 JATIM JL RE MARTADINATA TUBAN 03112K 0.8
4 JATIM JL P. SUDIRMAN TUBAN 03111K 3.03
5 JATIM JL MANUNGGAL TUBAN 04018K 1.85
6 JATIM JL PAHLAWAN TUBAN 04012K 0.55
7 JATIM JL HOS COKROAMINOTO TUBAN 04013K - 1.26
8 JATIM JL MOCH YAMIN TUBAN 04014K 0.2
9 JATIM JL GAJAH MADA TUBAN 04015K 1.27
10 JATIM JL DR WAHIDIN TUBAN 04016K 2.23
11 JATIM JL TEUKU UMAR TUBAN 04017K 1.33
12 - JATIM JL RAYA BARAT TUBAN 04011K 0.61
13 JATIM PAKAH -TUBAN 0.4 8.13
14 JATIM TEMANGKAR - PAKAH 0.39 11.31
15 JATIM BTS KAB LAMONGAN - TEMANGKAR 1682 3.88
16 JATIM WIDANG - BTS KAB TUBAN 1581 0.25
17 JATIM LAMONGAN - WIDANG 0.441 24.89
18 JATIM JL JAKSA AGUNG SUPRAPTO 04411K 2.23
19 JATIM JL PANGLIMA SUDIRMAN LAMONGAN 04221K 1.39
20 JATIM BTS KAB GRESIK LAMONGAN 0.422 5.6
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Tabel 4.1 Daftar Ruas Propinsi Jawa Timur (lanjutan)

No Propinsi Nama Ruas Kode Ruas |Panjang Jalan
21 JATIM GRESIK BTS KAB LAMONGAN 0.421 13,3
22 JATM JL DR WAHIDIN S.H GRESIK 04212K 5,25
23 JATIM JL KARTINI GRESIK 04211K 2,7
24 JATIM JL VETERAN GRESIK 04312K 2,74
25 JATIM JL RAYA GRESIK SURABAYA 04311K 10,55
26 JATIM JL AHMAD YANI SURABAYA 01511K 4,8
27 JATIM BTS KOTA SURABAYA WARU 0,156 0,85
28 JATIM WARU - SIDOARJO 0,16 5,75
29 JATIM JL RM MANGUNDIPROJO SIDOARJO 01611K 2,76
30 JATIM JL JENGGOLO SIDOARJO 01612K 1,24
3 JATM JL A YANI SIDOARJO 01613K 0,93
32 JATIM JL GAJAH MADA SIDOARJO 01614K 0,96
33 JATIM JL THAMRIN SIDOARJO 01615K 0,25
34 JATIM JL MOJOPAHIT SIDOARJO 01711K 1,23
35 JATIM JL CANDI SIDOARJO 01712K 1,32
36 JATM JL. SUNANDAR P. SUDARMO SIDOARJO 01617K 1.2
37 JATM JL DIPONEGORO SIDOARJO 01616K 0,95
38 JATIM JL GATOT SUBROTO SIDOARJO 01618K 0,33
39 JATIM SIDOARJO GEMPOL 0,17 7,25
40 JATIM GEMPOL BANGIL 0,181 9,45
41 JATM JL PATIMURA BANGIL 01811K 1,47
42 JATIM JL A YANI BANGIL 01812K 0,68 .
43 JATIM JL UNTUNG SUROPATI BANGIL 01813K 0,3
44 JATIM JL JAKSA AGUNG SUPRAPTO BANGIL 01814K 0,58
45 JATIM JL DR SUTOMO BANGIL 01815K 0,72
46 JATM JL KARTINI BANGIL 01816K 1,15
47 JATIM BANGIL - PASURUAN 0,182 8,07
48 JATIM JL SOEKARNO - HATTA PASURUAN 01821K 4,22
48 JATM JL BALAI KOTA PASURUAN 01822K 0,42
50 JATM JL VETERAN PASURUAN 01912K 1,04
51 JATM JL PAHLAWAN PASURUAN 01826K 0,8
52 JATIM JL DR WAHIDIN S.H PASURUAN 01825K 1,756
53 JATM JL UNTUNG SUROPATI PASURUAN 01824K 0,75
54 JATIM JL URIP SUMOHARJO PASURUAN 01823K 1,55
55 JATIM JL GATOT SUBROTO PASURUAN PU 26
56 JATM JL IR JUANDA PASURUAN 01911K 2,48
57 JATM PASURUAN - BTS KAB PROBOLINGGO 0,191 18,14
58 JATIM BTS KAB PROBOLINGGO-PILANG 0,192 11,16
59 JATM JL SOEKARNO - HATTA PROBOLINGGO 01921K 0,38
60 JATM JL SOEKARNO - HATTA PROBOLINGGO 02012K 3,52
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Tabel 4.1 Daftar Ruas Propinsi Jawa Timur (lanjutan)

No Propinsi Nama Ruas Kode Ruas |Panjang Jalan
61 JATIM JL SUDIRMAN PROBOLINGGO 02011K 3,03
62 JATM JL LINGKAR KOTA PROBOLINGGO PU 16,65
63 JATIM PROBOLINGGO - MILANDINGAN 0,211 42,78
64 JATIM MILANDINGAN - BUDUAN 0,212 16,33
65 JATM BUDUAN - PANARUKAN 0,22 28,08
66 JATM PANARUKAN - SITUBONDO 0,23 3,72
67 JATIM JL P.B SUDIRMAN SITUBONDO 02311K 24
68 JATIM JL A YANI SITUBONDO 02312K 0,45
69 JATIM JL A YANI SITUBONDO 02411K 0,46
70 JATIM JL BASUKI RACHMAT SITUBONDO 02412K 1,79
71 JATIM SMUBONDO - BAJULMATI 0,241 56,89
72 JATIM BAJULMATI - KETAPANG 0,242 22,77
73 JATM KETAPANG - BANYUWANGI 0,25 4
74 JATM JL GATOT SUBROTO BANYUWANG! 02511K 3,17
75 JATIM JL YOS SUDARSO BANYUWANGI 02512K 2,75
76 JATM JL BASUKI RACHMAT BANYUWANGI| 02513K 0,55
77 JATIM JL P.B SUDIRMAN BANYUWANGI 13411K 1,16
78 JATM JL A YANI BANYUWANGI 13412K 1,24
79 JATIM JL ADI SUCIPTO BANYUWANGI 13413K 1.4
80 JATIM JL S. PARMAN BANYUWANGI 13414K 1,37
X TOTAL PANJANG 462,52

SAMPHAN $5 A KERGTUSAN MENTER! PERVLKIMAN
AN PRASARINL WILAYAK
KIMTR I7CIRPTISINY 2004
TANGGAL . 19 ckTIBER 2004

PROVINGI
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Tabel 4.2 Daftar Ruas Propinsi Bali

No. | NomorRuas Nama Ruas KM-KM Panjang Ruas (KM)
1 [001 CEKIK - GILIMANUK 125+400 - 128+000} 3.
2 002 NEGARA - CEKIK 98+100 - 125+400 27.
3 {002 11/K  JLN. A. YANI - JIN. UDAYANA - BTS. KOTA (NEGARA) 95+100 - 98+100 2.83,
4 (003 11jK | JLN. SUDIRMAN, GAJAHMADA - BTS, KOTA (NEGARA) 90+700 - 95+100 4.21}
5 003 PEKUTATAN - NEGARA 70+200 - 90+700 20.79
6 [004 ANTOSARI - PEKUTATAN 40+200 - 70+200 30.13
7 |005 TABANAN - ANTOSARI 224600 - 404200 16.89
8 (005 13|K  [SIMP. KEDIRI - PESIAPAN 18+500 - 22+600 4.1
9 (006 MENGWITANI - TABANAN 15+500 - 184500 1.83;
10 006 15[K  [JIN. A. YANI - BTS. KOTA (TABANAN) 134900 - 15+500 1.68]
11 {007 BTS. DENPASAR - MENGWITANI 6+500- 134900 7.45)
12 1007 11K [JLN. COKROAMINOTO (DPS) 34800 - 6+500 2.52]
13 [o07 12]JK  |JIN. COKROAMINOTO (DPS) 14800 - 3+800 2.00
14 {007 13)K _JLN. SUTOMO ( DPS) 0+800 - 14800 0.93
15 o007 14)K  [JIN. GAJAH MADA (DPS) 04100 - 0+800 0.73
16 [007 15K JLN. SURAPATI ( DPS) 0+000 - 0+100 0.09]
17 {007 ] 17]K |JLN. WAHIDIN (DPS) 04800 - 1+000 0.22
18 (007 16{K |JIN. SETIABUDI (DPS) 1+000- 1+800 0.80}
19 {008 12iK  }JIN. HASANUDIN - UDAYANA {DPS) 0+000 - 1+100 1.03]
20 {008 11K 1 JLN. THAMRIN { DPS) 1+100 - 14500 0.38
21 |009 11/K 1 JIN. KAP. AGUNG - KAP. REGUG - SUGIANYAR - BELITON {DPS) {14600 - 2+400 0.85
22 |011 SP. TOHPATI - SAKAH 54500 - 18+000 13.68]
23 012 SAKAH-BLAHBATUY 184000 - 21+000 3.02
24 013 BLAHBATU - SEMEBAUNG 21+000 - 244600 3.56
25 |018 SEMEBAUNG - GIANYAR 24+600 - 264900 1.99
26 {018 | 12|K * [JLN. ASTINA UTARA {GIANYAR) 26+900 - 274200 0.32
27 1018 | 11jK |JLN. CIUNG WANARA (GIANYAR) 274200 - 274700 0.
28 {019 | 11JK [JLN. NGURAH RAI (GIANYAR) 274700 - 284500 O?SI
29 {019 12K [JIN. ASTINA TIMUR (GIANYAR) 28+500 - 29+100 0.
30 (019 GIANYAR - SIDAN 29+100 - 30+900 1.72
31 {037 KLUNGKUNG - ANGENTELU 38+200 - 54+500 13.70
32 [039 SIDAN - KLUNGKUNG 304900 - 384200 7.36
33 [036 ANGENTELU - PADANGBAI 54+500 - 56+500 2
179,

Panjang Total

LAMMRAN 2C A KEPLTUSANMENTER: PEJINUKNLAS,
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Tabel 4.3 Daftar Ruas Propinsi NTB (P.Lombok)
Propinsi NTB - Pulau Lombok (42) '

No. | NomorRuas Nama Ruas KM- KM Panjang Ruas (KM)
1 1019 RUMAK - LEMBAR® 8+750 - 214600 12.85
2 {016 DASAN CERMIN - RUMAK 5+050 - 8+750 3.704
3 1017 | 11} K |JIN.TEGUH SALEH HAMBALI (DASAN CERMIN-SUDIRMAN) {5+000- 74000 2.00
4 [500 |11} K |JLN. TEGUH FAISAL (MATARAM) 44500 - 7+000 2.50
5 |004 { 11| K JJLN.SANDUBAYA (MATARAM) 44500 - 7+000 2.50
6 {004 CAKRANEGARA/BTS. KOTA - MANTANG 74000 - 24+750 12.75
7 {005 MANTANG-KOPANG 24+750 - 28+850 4.10!
8 (006 KOPANG - MASBAGIK 28+850 - 44+100 15.25
9 024 MASBAGIK - REMPUNG 44+100 - 46+550 2.45
10 026 REMPUNG - LABUHAN LOMBOK 46+550 - 74+200 27.65
11 {048 LABUHAN LOMBOK - LABUHAN KAYANGAN 74+200- 77+150 2.95

Panjang Total 93.70

LAYPRANZ1 A KEPJTLSAN MEYTERI FERY JOMAN
CAN PRASARANA witAYAH

NOMOR ITE/EPTSIM 2 2004
TANGSAL . 19 CLTOBLR 20C<

FROV, NUSATENGGARA BARAT (42)

ANTER PEAS. s
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Gambar 4.3 Peta Jaringan Jalan di Propinsi NTB (P. Lombok)
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Tabel 4.4 Daftar Ruas Propinsi NTB (P.Sumbawa)

No. | Nomor Ruas Nama Ruas KM- KM Panjang Ruas (KM)
1 j028] 1 SUMBAWA BESAR - SIMPANG NEGARA 7+440 - 82+110 74.67
2 028} 11| K |[JLN. GARUDA (SUMBAWA BESAR) 1+100 - 7+400 6.30%
3 1028{ 12 | K {JLN. HASANUDIN (SUMBAWA BESAR) 0+000 - 1+100 1.10
4 [029] 11 | K |JLN. KARTINI (SUMBAWA BESAR) 0+000 - 0+490 0.49
5 1029] 12 { K [JL DR. SUTOMO (SUMBAWA BESAR - PAL IV) 1+000 - 4+710 3.71
6 (030} 1 PALIV (KM 4.00) - KM 70.00 4+710 - 70+000 65.29]
7 [030] 2 KM. 70.00 - BTS. CABDIN, DOMPU (KM.130. SBW)  |70+000 - 130+700 60.70
8 030| 3 BTS.CABDIN DOMPU (KM.130.SBW) - BANGGO 86+100- 124+200 38.104
9 [031 BANGGO - DOMPU 73+000 - 86+100 13.10]
10 {031} 11 | K JJLN. HASANUDIN {(DOMPU) 66+620 - 72+890 6.27|
11 |031( 12 | K [JLN. SUDIRMAN (DOMPU) 66+240 - 66+620 0.38]
12 {032 DOMPU - SILA 39+000 - 63+000 24.004
13 [032] 11 | K {JLN. ACHMAD YANI (DOMPU) 63+000 - 65+600 2.60
14 [032] 12| K {JIN. SOEKARNO HATTA (DOMPU) 65+520- 66+240 0.72
15 [033 SILA - TALABIU 224200 - 39+000 16.80
16 034 1 TALABIU - BIMA 6+300 - 22+200 15.90}
17 {034} 11| K |JL MARTADINATA (BIMA) 5+230 - 6+250 1.02
18 [034] 12| K {JL SULTAN KAHARUDIN (BIMA) 44970 - 5+230 0.26]
19 [034| 13| K [JL SULTAN SALAHUDIN (BIMA) 44970 - 6+160 1.19
20 (034§ 2 TALABIU - BIMA (JL PAHLAWAN) 5+300 - 6+300 1.00:
21 |035{ 11| K |BIMA - RABA (JL. SOEKARNO HATTA) 0+000 - 4+900 4.90
22 |036 RABA - SAPE (LABUHAN BAJO) 14800 - 45+700 ' 43.90
23 {036] 11 | K [JLN.SUTAMI(RABA) 0+000 - 14800 1.80!
24 {049 ‘|SIMPANG NEGARA - PL. TENO 82+110- 92+700 10.59

Panjang Total 394.79

LANRRAL 2 & <EPYT JSAK YERTER! FERMUKIIAN
LAY PRASARANG WILAVE 4
A ONCE ITEAKEISIMY 2004
TANGEAL  1p OXTORIN 2934

PROVINSI  NUSATENGIARA BARAT (42)

Gambar 4.4 Peta Jaringan Jalan di Propinsi NTB (P. Sumbawa)



4.1.1 Data Inventarisasi Perkerasan Jalan

Data inventaris jalan diukur tiap interval satu kilometer, data ini meliputi tipe lapis
permukaan, jenis dan lebar bahu, jenis dan kedalaman saluran samping, kondisi terrain,
alinyemen dan tata guna lahan. Tipikal hasil pengukuran data inventaris disajikan pada
Tabel 4.5. Data inventarisasi perkerasan ini disusun per setiap ruas pada masing-masing
propinsi, dimana pada masing-masing ruas ini dibuatkan grafik lebar jalan, jumlah lajur,
perkerasan bahu jalah dan jenis perkerasan. Contoh diagram dari inventarisasi
perkerasan jalan ini dapat dilihat pada lampiran, adapun jumlah hasil pengukuran yang
lengkap disimpan dalam program data base. /

Foto Kegiatan Inventarisasi Perkerasan dapat dilihat pada Gambar 4.5

Gambar 4.5 Foo iatanventan'asi Jaln N

3

4.1.2 Data Ketidakrataan

Data ketidakrataan (roughness) yang diperoleh tiap interval 100 m dalam bentuk IRI
m/km. Yang diperoleh secara otomatis dari alat pengukur ketidakrataan ROMDAS.
Selanjutnya dari data segmental 100 m dihitung nilai rata-rata per km dalam satu ruas
serta rata-rata per ruas untuk setiap propinsi, guna mendapatkan data ketidakrataan
rata-rata ruas jalan tersebut .

Tipikal hasil analisa rata-rata‘lper km untuk setiap propinsi dapat di lihat pada lampiran
Data lengkap untuk keseluruhan ruas yang di Survai disimpan dalam Data Base
perkerasan Jalan. . | |

Foto Kegiatan Pengukuran Ketidakrataan perkerasan dapat dilihat pada Gambar 4.6
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Gambar 4.6 Foto Kegiatan Pengukuran ketidakrataan

4.1.3 Data Kondisi Perkerasan

Data kondisi perkerasan diukur tiap interval 1 kilometer, dimana jenis kerusakan yang
diukur meliputi lubang, retak, kedalaman alur, kerusakan tepi perkerasan, tambalan,
kondisi bahu, kondisi saluran samping dan kondisi lereng samping. Tipikal jenis
kerusakan yang terjadi pada ruas jalan yang telah di survai dapat dilihat pada Tabel 4.6
sedangkan deti! Survai per segmen pengukuran disimpan dalam program database.

Data pengukuran kondisi permukaan di gambarkan pada grafik yang menyatakan jenis
dan tingkat dari masing-masing jenis kerusakan tersebut, untuk setiap masing-masing
diukur. Tipikal grafik tersebut dapat dilihat pada lampiran.

Foto Kegiatan Pengukuran Kondisi Permukaan Perkerasan Jalan dapat dilihat pada
Gambar 4.7

Gambar 4.7 Foto Kegiatan Penilaian Kondisi Permukaan Perkerasan Jalan
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4.1.4 Data Pengukuran GPS

Pengukuran GPS dillakukan pada titik awal-titik akhir ruas disertai sketsa lokasi pada
setiap tempat pengukuran GPS tersebut. Pada patok-patok km, simpangan jembatan
sungai, dan batas wilayah. Hal ini untuk pengontrolan situasi ruas jalan pada saat
sekarang dan pada saat-saat yang akan datang sedangkan hasil pengukuran koordinat
GPS pada titik-titik penting dapat dilihat pada lampiran serta tipikal formulir sket titik awal
akhir dapat di lihat pada gambar 4.13 dan tabel 4.8 sedangkan foto kegiatan pengukuran
GPS dapat dilihat pada gambar 4.8 .

Gambar 4.8 Foto Kegiatan Pengukuran GPS

4.1.5 Data Pengukuran Lendutan Perkerasan Jalan

Pengukuran lendutan dengan alat Falling Weight Deflectometer (FWD) dilakukan setiap
Km dan pada titk awal serta akhir ruas pada pengukuran ini, dicatat waktu saat
pengukuran dan temperatur perkerasan untuk keperiuan analisa.

Jumiah pengukuran lendutan pada setiap titik beban berjumiah 7 buah yang diistilahkan
dengan d1,d2,d3,d4,d5d6,dan d7 dengan jarak dari pusat beban masing-masing
0,20,30,45,60,90 dan 160 Cm dimana target pembebanan sebesar 580Kpa.

Tipikal hasil pengukuran FWD. dapat dilihat pada gambar 4.9, dan pelaksanaan
pengukuran dapat dilihat pada gambar 4.10
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Gambar 4.9 Tipikal Kurva Lendutan Dari alat FWD

Gambar 4.10 Foto Kegiatan Pengukuran Lendutan dengan FWD

4.1.6 Data Pengukuran Nilai Kekuatan Tanah Dasar

Survai kekuatan tanah dasar dilakukan dengan menggunakan alat Dynamic Cone
Penetrometer (DCP) yang lebih sederhana dan praktis. Alat DCP ini dilengkapi dengan
konus yang bersudut 30°untuk lapis pondasi sedangkan untuk tanah dasar digunakan
konus yang bersudut 60°. Survai di lakukan pada lokasi yang memungkinkan untuk di
periksa kekuatan tanah dasarnya dan di lakukan tiap interval 1 (satu) kilometer.

Hasil yang didapat adalah jumlah tumbukan dan kedalaman masuknya konus ke dalam
tanah yang kemudian dihitung sehingga didapat nilai persen CBR tanah dasarnya.
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Tabel .4.7 Tipikal Hasil Pengukuran Kekuatan Tanah Dasar

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN

SATUAN KERJA PUSAT LITBANG JALAN DAN JEMBATAN

DYNAMIC CONE PENETRATION TEST

Studi : DATA BASE 2009 Tanggal :
Propinsi : NTB - (P. SUMBAWA) Dikerjakan : Bongsu.S, ST. / Adang Gunawan,ST
Ruas : 049/ ( SP. NEGARA-PL. TENO) Diperiksa : IR. IDARS. SEBAYANG, MSc.

Ttk /KM : 5/ SBW.88+000
Posisi/Arah : BAHUKRI/O

Banyak Kumulatif { Kumulatif Con 60° Cumulative number of blows
Tumbukan [Tumbukan{Penetrasi]Penetrasi DN CBR 0 10 20 30 40 5 60 70 8 90 100
(mm) {mm) [(mmblows)| (%) 0
0 0 90 0
2 2 130 40
2 4 165 75
2 81 205 | 115 10
2 8 255 165
2 10 280 190
2 12 305 215 200
3 15 355 265
3 18 420 330 -
3 21 480 390 E 300
3 35 560 | 470 £ \
4 29 605 515 5
4 33 647 657 B 40 ﬁ
4 37 661 |_ 593 3 \
3 40 702 612 g
3 43 728 638 o 5o
3 45 748 658 % §
3 49 770 680 = - = Sh= = of = = b= = CBRLAYERA %159 %
3 52 813 723 E
3 55 830 740 o 6w
2 57 845 755
2 59 860 770
2 61 875 785 700
2 63 890 800
2 65 905 615
2 67 920 830 20
el b-d--1-
ICBRTANAH: DASAR » 7.5 %]
900
1000
Catatan :
Nilai CBR Pada KM.88+000 SBW adalah :
Tanah Dasar 239 %
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Gambar 4.13 Tipikal Formulir penentuan awal dan akhir ruas
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Tabel 4.8 Tipikal hasil Pengambilan GPS dan pengambilan foto digital

o Propinsi
Nama Propinsi

Oari Patok Km  °;

.l 06

e Patok Km

DAFTAR PENGAMBILAN FOTO DIGITAL
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. 84
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4.2 Pengembangan database

Penggabungan data spasial dan data atribut merupakan proses penggabungan tabel-
tabel atribut Perkerasan Jalan dengan layer-layer pada peta Jalan, sehingga menjadi satu
kesatuan yang saling terkait dan mampu memberikan informasi SIG Perkerasan Jalan.
Diagrammnya dapat dilihat pada Gambar 4.14 sebagai berikut :

I "Data Atribut Perkerasan ‘Jalan*’"

Gambar 4.14 Diagram Integrasi Data

Data atribut jalan dan layer segmen jalan diintegrasikan mengacu pada satuan wilayah
yang diberlakukan BPS dan sistem nomor ruas jalan yang diberlakukan DPU. Untuk
mengintegrasikan, maka dibuat sistem kodifikasi yang sama pada record jalan dan ruas
jalan yang bersangkutan.

Pemrograman visualisasi ini dilakukan pada Microsoft Visual Basic 6.0, karena software
ini compatible dehgan sistem operasi Windows dan sistem aplikasi Map Info. Adapun
garis besar proses pemrograman visual ini dapat dilihat pada Gambar 4.15 berikut:

Membuat Struktur Rancangan Menu SIG Perkerasan Jalan
v

- Mendesain Form Menu SIG Perkerasan Jalan
v
Membuat Program Tampilan SIG Perkerasan

v
Program SIG Perkerasan Jalan

Gambar 4.15 Diagram Proses Pemrograman Visual
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Visualisasi SIG Perkerasan Jalan mempunyai perangkat :

1. Peta ( berisi layer : Ketidakrataan Permukaan Jalan, Lendutan Konstruksi
Perkerasan, Kondisi Jalan Aspal, Inventarisasi Jaringan Jalan, Foto jalan,
Konstruksi Perkerasan, layer batas administrasi, layar garis pantai, layer node
kota)

2. Tabel ( berisi tema : Ketidakrataan Permukaan Jalan, Lendutan Konstruksi
Perkerasan, Kondisi Jalan Aspal, Inventarisasi Jaringan Jalan, Foto jalan,
Konstruksi Perkerasan, Kekuatan Tanah Dasar)

3. Revisi/ Update ( berisi tool revisi peta dan tool revisi tabel)

4. Petunjuk operasional sistem / User Manual

Tampilan Program Data Base di periihatkan Pada Gambar 4.16

Gambar 4.16 Tampilan Program Database
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Pengumpulan data telah dilakukan pada jalur Pantura Jawa Timur sebanyak 80 ruas
dengan total panjang 482.52 Km, Propinsi Bali sebanyak 33 ruas dengan total panjang
179.79 Km dan Propinsi Nusa Tenggara Barat yang meliputi Pulau Lombok sebanyak
11 ruas dengan total panjang 93.70 Km dan Pulau Sumbawa sebanyak 24 ruas
dengan total panjang 391.79 Km. Dengan demikian total ruas yang di ukur sebanyak
148 ruas dengan panjang total keseluruhan yang di survai 1147.80 Km. Pengumpulan
data yang dilakukan meliputi data ketidakrataan (IRI), inventarisasi jaringan jalan,
kondisi jalan, GPS, Pengambilan foto kondisi dengan camera dijital, pengambilan
keadaan situasi jalan dan kondisi perkerasan dengan menggunakan Video,
pengukuran lendutan perkerasan jalan dengan FWD dan survai kekuatan tanah dasar
dengan alat DCP yang terintegrasi dan tersimpan dalam Sistim Data Base.

2. Sistem Informasi Geografi Perkerasan Jalan versi 2009 dapat menghasilkan produk
sebagai berikut :
¢ Informasi .Ketidakrataan, untuk setiap panjang segmen jalan 100 m, rata-rata per
Km, dan rata-rata per ruas untuk masing-masing lajur maupun arah
¢ Informasi Inventarisasi Jalan, Kondisi Jalan, Koordinat GPS dan Foto jalan,
lendutan konstruksi perkerasan, dan nilai kekuatan tanah dasar untuk setiap
panjang segmen jalan 1000 m, untuk tiap jalur pada masing-masing ruas

3. Sistem Informasi Geografi Perkerasan Jalan versi 2009 menghasilkan informasi peta
jalan dan atribut jalan secara terintegrasi serta melakukan analisis atribut dengan
kriteria yang sudah bisa memilih jenis perkerasan, keberadaan bahu jalan, nilai kondisi
berdasarkan IRI, dan queri berdasarkan gabungan kriteria tertentu, misal jalan aspal,
kondisi baik, sedang, atau rusak ringan.

4. Detil hasil Survai dan analisa/query disimpan dalam program data base perkerasan
jalan dalam bentuk software.

5. Data dan analisa kondisi jalan tersimpan dalam sistim data base dapat dengan mudah
di operasikan dan di gunakan untuk masukan bagi program pemeliharaan jalan.

6. Hasil secara lengkap yang meliputi seluruh ruas jalan yang diperiksa termasuk tiap
jenis pemeriksaanya dari SIG — Perkerasan Jalan termasuk petunjuk operasional
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sistem, disajikan dalam bentuk Software yang disimpan dalam CD, dilampirkan dalam
laporan ini.

5.2 Saran

1. Untuk menjaga validitas database maka database yang ada periu untuk di up-date
secara teratur.

2. Untuk melengkapi sistem informasi geografis maka pengumpulan data periu
difanjutkan ke propinsi lain

3. Mempertajam analisis data atribut, seperti query jalan berdasarkan gabungan
beberapa kriteria tertentu (kondisi jalan, jenis perkerasan, jumiah lajur)
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SIG PERKERASAN JALAN
A.1 TAMPILAN APLIKASI

Tampilan awal dari aplikasi tampak seperti pada gambar di bawah ini

Pada bagian atas témpak menu yang dibagi menjadi empat bagian, yaitu :
a. Data referensi

& 5iG Perkerasan Jalan

A2



d. Petunjuk Operasional

® $iG Perkerasan Jalan

TetaReforerst  Trdormgs Peta Infomes Tabet [P Y Toetit DR orny -

Dan menu paling kanan adalah “keluar” untuk selesai atau menutup aplikasi.

A.2 DATA REFERENSI

SETUP APLIKASI
DirektoiiData:  [CRapps\SIGPE/AD ot [ Browse |
DirektoriVideo: [C
DiektoriFoto:  |C:\ | Browse |

Modul setup aplikasi dipergunakan untuk mengsetup folder atau direktori yang digunakan

untuk menyimpan database, video dan foto. Untuk mengisi direktori klik tombol browse di
sebelah kanan kemudian pilih direktori tempat menyiman data. Setelah selesai klik tombol
selesai di kanan bawah untuk menutup modul setup aplikasi.Gambar window memilih
diewktori dapat dilihat seperti pada gambar di bawah ini :

Browse for Folder @@
Pith Folder tempat menyimpsn data video

® D psda A
£ purity2
B 3 pustzka
3 Rhgrsoft

& O sigreja2009
= ) Sigoeja_Data

) Foto

o g
# ) SMs [l
w3 ss2
& ) StrongCube
#® ) subh

@ TMU Btimate.enllertian

) o)
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A.3 PETA

Modul peta adalah tampilan untuk menampilkan peta ruas jalan secara interaktif, Kita bisa
memperbesar tampilan, memperkecil, menggeser, menampilkan atau menyembunyikan

layer peta serta melihat informasi dengan cara mengklik pada ruas jalan yang ingin dilihat
informasinya.

» $iG Perkerasan Jatan

Tampilan window setup layer pada peta, untuk menyembunyikan sementara layer
menambah, menampilkan label dan kontrol layer lainnya,

Layer Control [_S(:‘
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A4. INVENTARISASI JARINGAN JALAN

Inventarisasi jalan adalah modul untuk melihat informasi inventarisasi j jaringan jalan seperti
jumlah lajur jalan, perkerasan jalan, bahu, saluran samping dan lain sebagainya. Tampilan
modul tampak seperti pada gambar di bawah ini

® SiG Perkerasan Jaion

ek

Deta Refrrerst ks Tabel B Coe - T o S
INVENTARISAS! JARINGAN JALAN
. e bara 23% 5 i
b T s o o e
R e e 2
ordA O} iparkae.]
=1 raod i 0 e ook, o W Rusedoln 207
tAspd AG %g --ug‘l' gﬁj_j [Sz0amG -cEwoL <l
W Aah: [Nomd
A
(oo ] (FiDon])
Tamplon Data
Anakis Data
Dingram Lobar jaan
Diagram dawlah Lags
Diagam Jaris Sahns
Ekspor dets ks el
ot J o e
Memilih Data Ruas Jalan

Untuk memilih data ruas jalan yang diinginkan, disebelah kanan ada tampilan seperti pada
gambar di bawah ini. Pertama-tama pilih tahun data yang diinginkan, kemudian pilih propinsi
dari ruas jalan yang diinginkan. Dari sini kita bisa menekan tombol refresh untuk melihat
data seluruh propinsi. Jika ingin melihat data dengan cakupan lebih kecil kita bisa memeilih
ruas jalan dan arah serta jalur yang diinginkan. Pada contoh dibawah berarti ruas jalan yang
ditampilkan adalah Sidoarjo — Gempol, Lajur 1 Normal.

Tahun Data : 2009 ]
Provinsi:

[8  |Jawa Tinur >l
¥ RuasJalan 26017
{SIDDARJO - GEMPOL |




Data akan ditampilkan seperti pada gambar dibawah ini :

—_lpuhn p,_jeris Lagis Pesmukaan gm‘m |Jeris Babus bk lebar|tka

> AmalBolonfAC) | 20 [Bahu Yang Dperken 5
| BetoniA. 2] {8ahu Yang Diperker. 50
Aspal BetoriA.C) 20! |Bahws Yang Diperker. 150}
| Beton{A.C} 2] BahuYang D 1 150}
[Aspal Betor{A €] 2 BahuYang Diperker| 150
Aspal BetonA.C) [] |BahuYang Diperker. 20
Aspal BetorA €} 4z {BahuYang Diperker 20|
] Aspal Beton(A C) 42 |Bahu Yang Dipecker. 200]

KH | : i

Dari sini disebalah kanan ada pilihan tombol dengan menu seperti pada gambar di bawah
ini.

Tampikan Data

Analisis Data

Diagram Lebar jalan

Diagram Jumiah Lajur

Diagram Jenis Lapis Permukaan

Diagram Jenis Bahu

Ekspor data ke excel

Selesai

Berikut ini contoh tampilan untuk masing-masing menu diatas :
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Tampilkan Data

= ..:: INFORMASI INVENTARISASI JARINGAN JALAN ::..

Infomasi Administrasi Keterangan Survey
Hama Propinsi wa i
SmAPIOpIngt P Timur Tipe Jatan [er20
Ho. Propinsi 4]
Medisn {Dengan peninggransKert
Informasi Ruas Jalan o
Natha Ruas Uapisan Permukaan
Tahun Jenis Lebar (DA}
FIDOARID - GEMPOL
| 2009 | A5pa Beton{A.C) |
Nomor Ruas £017 Bahu
Status Fungsi Jenis Letar (DM}
Arah dan Lajur Kiri 150
Arsh Opesite Kanan
Lajur Ssluran Samping
Jenis Lebar (OM)
Kiri l l 49
Keterangan Survey Yanan |
B A
CariPatok kW 64750 Terrain Naik (T)/ Turun L)
Ke Patok KM 27+0 Kiri
Kilometer Dari Xanan
Kiometer Ke
Lokasi Referensi Atinyemen
Surveyor —— e Vertikat (Grade) Naik/Turun Lurus {0.25 RAD/KM)
Hort
T/ B/ Thn G7T872000 orizontal (Betokan)
Tata Guna Lahan
- i
L Selesai ] *anaa I

Analisis Informasi Inventarisasi Jaringan Jalan, dengan modul ini kita bisa melakukan
pencarian data sesuai dengan kebutuhan. Masukan nilai-nilai data yang ingin dicari pada
bagian data modul ini, kemudian kiik tombol refresh untuk menampilkan data.

ANALISIS INFORMASI INVENTARISAST JARINGAN JALAN

[
22
— Dergen peringglory/|_ ] A 62 __
7 TAspel BeoriA - H ’
I T ™ Y I =Y —.. 22 o I TooRumiden: [~ -]
2 “Asped Betorgh €] 102 ¥ I
3 wpe Porigp: - “Amal BetoriA ] 152 ¥
] = 5 ‘Au,g:mx: 192 i I™ Jorie: 3
..... drgonperkggey] 8T apa Betoria 132 o :
. el bor w1 # W Leba: [y140 v
C) F 4 Py
L] . {Dorgen - . orAC) | 2T T b e )
Dengan 0 202 r -
Q 22 r ™ Lebar: r——ﬁ,
B ) 182 F
L] Al SetrfA ) 182 {84 Neyomon
. gar ‘Asel BetuniA.C) 2, X 3
Dergen Thapd Betgria 2 ] I Vet
] n perd e L W I Hat: =
I 02 Perirqoion| Agpel BeboriA. €] 87
Axpal B Q 1y r hu'nr——_“‘]
rom Aopel Betorka C| 19 LT
dengan Aopd BatorfA () 2 : T Joris S ahaan Samping :
L ady L
on bmdbaerat) 1 N : )|
- {Dergen peringgiery ,ml!!ﬁf g ..g; 3 £
Dengen peringgiery AQ J
Aspa BotoniA 1] ¥
1 BetoriA [ 10, r
AC) 202 '
= g R Gy (]
< &




Diagram Lebar Jalan

Diagram lebar jalan adalah diagram yang menampilkan lebar jalan dari suatu ruas, seperti
tampak pada gambar di bawah ini ada perbedaan lebar jalan dalam satu ruas.

DIAGRAM LEBAR JALAN

TaunData:  Proviwi: " Rusiin Daiz Pavierg Jehn: ey |
2009 B8 [towa Tana [ST0ARIS - GEMPOL (23 %N Oxa n

Diagram Jumlah Lajur

Diagram ini menampilkan jumlah lajur dalam satu ruas.

DIAGRAM JUMLAH LAJUR

TawmOsa:  Provimi: T Pumiden Boi7 Pariang e —“"‘? @

PR B femiea [FO0ARID - GEMPOL [Z- RN El

"

km a5 1 15 2 25 3 38 4 48 s 83 6 &s 1715
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Diagram Jenis Lapis Permukaan

DIAGRAM JENIS LARFIS PERMUKAAN .

n'h..bu.: Provirwi s rv‘m..u- Bz Puriurgden: R ey
BT T PewTes T RDOARK-SEMPOL [Z ID« “EJ

[ 15 e Aveintson [ : 20 Fiid
[ ;10 peem
Lo
(7Y

TawnDate:  Provirwi: I fusedden o7 Parjang Jdden: "’““‘I
o [0 [lewetima [SiDOARID - GENPOL 735 km E1
-
2Km 13 1 15 2 25 ] s . a5 L] &3 ] (33 T s

1]

26790 M0

Keotarangan
100 Ticeh ace batws, (1] B ahes kmak. (2] : Babur dipekesms.

Ekspor Data Ke Excel

i a8 [ T 3 H ) J [3 y [ N ° E
1 INVENTARISASI JARINGAN JALAN
{2 {PROVINSI Jawa Timur a
3 tonggal ekspor dat 12/20/2009 5:03:38 AM
4 sumber data apltikasi sigpeja
s
s
kA ; i
8 1[a/18/2009 23017 sip0ar] 28{Jawa Tim 17 739 L N N1 4
9 2f4/18/2004 _ zs017]s100aRsd) 28] awaTim, 17 bLi| o u‘ o N N1 14
o 314/18/2004 280173 IDOARK 28}Java Yirmy 17} b3 0) 29 0f UN N1
n ala/is/2004  28017)51D0ARK 28[Jowa Tim 17] 29 [} 30 0 N N3
u sla/sis/zo0d  z8017]s100AK 28 Jawa Tim 17] 30] 9] 3 [ 1N N1
13 6{4/28/2004 23017 S1DOARS] zii.mnsm 17} 3] of 32 [} N N1
1 7{4/18/2009 _28017]SIDCARK] 28]Jawa Tim, 17 32] [ 33 o] N Ni]
13 8la/18/2004 _ 23017]sipoarxd 28[Jawa Tim 17] 33 0 34 0 N N1
16
7
8.
Rl
.}




A.5 KONDISI JALAN ASPAL

Kondisi Jalan Aspal adalah modul yang menampilkan informasi Kondisi Jalan Aspal seperti
tekstur, penurunan, tambalan, retak, serta kondisi lubang. Tampilan modul tampak pada
gambar di bawah ini :

® SIG Perkerasan Jalan [

-
Doty Refererei  Informes et Informent Tabel . Sk Coriciorel  Keluwr,

i
J;

KONDISI JALAN ASFAL
= R e e =
2009 8/2009 40002 Provsi:
2008 [T =
2009 #/8/2009] 40002 ¥ ¥ Pussdolen )
E—— S e E
o VB/2008/ 0002 o % Adh:
2009 1 /872003 : |Nomd hd
208 | :§__~!!&§§§ ¥ [CRY P2 ey -
209 N 8R/2008:. Bek
2009 W V2009 4002 INEGAPA - CEKIK_| o
m_ > L
m_ e
2009 r
£ z Ardisis Dea
2009 o r
AR 3
= — : [ Ehpor deta ka Excel l
L o [ Sloss ]

Berikut ini adalah tampilan dari modul dari menu di sebelah kanan pada modul Kondisi Jalan

Tampilkan Data Kondisi Jalan Aspal

w56 Perkerasan Jalan
DytsRefyrwral  Irfomox Prta  Brformeni Tabel  Peiunguk Cowasionsi Kelwr

<ONDIE!I JALAN ASFAL

F

owous 3]

Provingi :

s |
¥ P Jort L
[NeaRa- R K3}
W Asth: [Noond -
e

e e e o RN

Al0



Analisa Data Kondisi Jalan Aspal

ANALISIS INFORMASI KONDIS! JALAN ASPAL

s Ko _sehsars o | ok howeck e kn b "
- I | 2009 v'
vt S T v
] - b Proviewi e o =1
[ Toss T T D = ~
- . I Lora T Ruse Jalen.
o ] | | )
o i 1 - ™ Aah: [T
] Tetae/Tenmat " 127" " Lorgeerurmds T~ Longy
- I ]
T - ! i
{ - - {tonoe BomdaomPaker.. ©  Fotak etk
£ i ] .
Longs

& dumich Lubang 7. Ukuren Lubang 8 Bekne Rode

1
2

2

4

s

3

2

.

%750

V- SPonwwnen 2 X Tomholan 3 Joris Retek lebarfiotek S Lins Rotak

I TeAd Tk M : ek Ade W kA Tk Ade R : Tidak A
Bt R 10 M T Detinrgen I : tehu <l B e ciox R : ke

[ ]
3

1100 B 1003 e I : Sty Bedrbogen BB : Sederg 150

»30% CJox ] : 0dp Sampit [ g Eox

Ekspor Data Ke Excel

B :ox R 10s0ke

[ o5

B :TokAde I : Tk Ade
-:chl)-w :
I - Keci Delans [ D)
[ :eosmDargiat [ex B

VI oA e TR Y R TV EERET o
1 KONDISI JALAN ASPAL
2 PROVINSI Jawa Timur
3 tanggal ekspor data 12/20/2009 9:13:42 am
4 sumber date splikasi sigpeje
s
6 N
7 .
(3 1ja/18/2004  23017s:00aR/] 22/iewa Tim 7] 28] 739) 27] [ N N1
? 2J¢/18/2009  z8017i3100AR 28] sywa Tim 17] 7] 9| 28 of 1IN N1{®
10 32/ie/z004  neo17isi00amd  zalsws vim 1] 28] of 29) o N N1}
u 41¢/18/2008 280171 SIDOARK 28l awa Tim 17} 29) 9 30} [ YN N1
12 ${a/18/2004  z8017{St00RRI 28l1awe Tim 17) 30) [ 31 o 1N N1
BE] slanie/zood  28017{51p02RK] 28Jewa Tim 371 3 0 32| 9] 1N N3
14 2/18/2004 _ 2017 sipoan] ﬁﬁn T 17 32 9 33 3N N1
15 ta/28/; ZOVT[SIDOARI]____ 28Jewa Tim 1 33 34 o N N1
16
17
i3]
19
0
n
2
23
W 4e M Sheet1, Sneerz PRREEA RN B




A.6 KETIDAKRATAAN PERMUKAAN

Modul ini menampilkan data IR! dari ruas jalan seperti pada gmbar di bawah ini ;

® 5.G Parkerasan Jalan
DsiaRefererat Irdorionsi Peta  Iformes Tabel  Dytuniuk Cowrasiorsl  Kebar

INFORMAS! KETIDAKRPATAAN PERMUKAAN
72 SUMBAWA BESA e Tonbaa: e —
AR ]
T 9 R
- —g; [SUMBAVABESAR - ShiPANG NEGARA ]
i
.
G
-
-
""""""" | Tanglkan Dats I
jg‘: L Ak Ot j
j'g: L mnmmm
T e = —
5 L ]
=t T [t s |
2l 1> HBAWA BE g—'
03420 NBAWA B W [ wewieies ]
T T T T d e e iR R AR lml—_”:]

Di sebelah kanan ada menu dengan tampilan seperti pada gambar di bawah ini :

Tampilkan data, ini adalah menampilkan data dalam bentuk seperti yang bisa dilihat pad
agambar di bawah ini untuk memudahkan pembacaan per record data.

KETIDAKRATAAN FERMUKAAN JALAN DENGAN ALAT LIKUR NAASRA

wows: |42 T8 oatammr
Varm tun ¢ [SUMBAVA BEGAR - GRIPANG TEGAR Haida Metor I Gcomater : | .______
Lokasi Kiqavpter © Lujur § Normet
eartovtonm: /2550 . LE g
KETERANGAN MIAS JALAR
Lajer § Oponit
Nomor Ruzs © - l
Pe—
KENDARAAR SURVEY
o ‘ Lupur 2 Normet
[ H '
Tonen | .

Merwt :

o Poi: Cajur 2 Oposit
Voot : B !
WARTY SURVEY DAN SURVEYOR

wm!wwy:,

Penpermuic
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Analisa Data

® SIG Perkerasan Jalan

Inkorweysi Yobet e - .
ANALISIS INFORMAS! KETIDAKRATAAN FERMUKAAN JALAN
deta o wine i kode = 5 ot . i
) TannDete: 2009 -

e T
I™ Puss Jalen
f B
I_ Meah: r—-——.—ﬁ
I B
NLAL I
o v

Diagram Ketidakragaan

DIAGRAM KETIDAK RATAAN (NILA! iRI)

TahunDea:  Proviwi: ™ P daian m Poringlaan: T Aah: 14

Lajr: I
e @ e [SRMBAA BESAR - SHPANG NEGARA S5 ko o ] 1 3] E
»:
okm H 1 15 » F-3 k] % ] s ) % © & n =
Nisi 12|
L
]
T
Kondiei: = BAK Rata-rata Witel 4N :
. FUSAK RINGAN ~ Loka 1 Nomsal:  R38G0373
WU FRISAK BERAT - Lie2Nomd: [——
- Lake 1 Oponte: [
-l 20poute: [
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Rata-rata Ketidakrataan per Ruas Jalan

" Rata-rata ketidakrataan per ruas jalan merupakan rekap nilai rata-rata iri per ruas jalan,
contoh datanya bisa dilihat seperti pada gambar di bawah ini :

INFORMASI NILAI RATA-RATA KETIDAKRATAAN PERMUKAAN
° ‘ LIN[Roa2 1 12H]Ra '

[tehun o Nama
2008 _|NTE CARANECAPARTS KOTA~ 3% .
N —— TR Y 12 Tadu: o Kl
2003_|NTE 2005 MANTANG -XDPANG :@T_____ & Praginwi;
5 o076 x R~ e >
Expet Ontaka Excel 1
{ Cotak Dola ]
l Sebossi :l
tel | a2

Rata-rata ketidakrataan ruas jalan per Km

Rata-rata ketidakrataan ruas jalan per Km merupakan rekap nilai rata-rata iri per ruas jalan
per kilometemya, dari pengambilan data per 100 meter dibuat nilai rata-rata dalam 1 Km.
contoh datanya bisa dilihat seperti pada gambar di bawah ini :

INFORMASI NILAI RATA-RATA KETIDAKEATAAN PERMUKAAN
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A.7 FWD

Modul FWD adalah modul untuk pengujian FWD, tampilan modul tampak seperti 'pada

gambar di bawah ini :

® SIG Perkerasan .slan
Doia Referenel - Informast Pete . nformusl Tebwl  Priumick Operpwionsl  Kekwr

LENDUTAN LANGSUNG HASIL PENGUJIAN FWD
. o ;

018
Jze0ts

e 1
201
26011
201

EHED

= MMPajatan  Grafik Koadist Jalan

>
Kode Frane : FHE - Parjerg Jalan: X
NemeRuse: (VAR SIDOARIG
01§ - WARY . SIDCARIO

250

200

150

100

50

FYWD

-« o [@T Teeom Frirt Lncason

o2 0 a2 R37 & Bar & Chpbowd

o« n o3 Py C Fls

& fies € Stackad Bur © Pk

Ekspor Data Ke Excel

F i S S S S S [ G W 2915 B [ L 9] Y o F
1 LENDUTAN LANGSUNG hASIL PENGUHAN FWD g
_2 PROVINSI JAWA TIMUR .
Eruesip  :016 v
47 Name Rus : WaRU - SIDOSRO o
3 Jeris Kere: 1300
6 No. Polisi : DI04
7 Petugas :SonyS, ST,
8 Pengemin: EdiSudisno
’
=|
10
1
12 1 1 n f €03 229] 18y m Y 163 137}
13 2| 1 N 1 329 373 293 299} 222] 18] 183 22|
14 [} 3 o )| = 28] 198 1) usl 124] [
I a MI N 3 333 233} 183 161 133 110) n,
16 ) 1af N 1 s&3 307] 209] 246/ 4!! ul 28] 20|
17 (3 12{ N 1) 93 30¢] 233) 23] 212} 1%of 153] 106]
18 -
19
20,
2
22
TE i shoett . Shiea . Shesta- TS T T T r SRR
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A.8 DYNAMIC CONE PENETROMETER (DCP)
Modul DCP, bisa dilihat dalam gambar dibawah ini ;

DYNAMIC CONE PENETROMETER
Yahun Date T kode [Frane 1) 974 €] )

2009 42 142008 34000 | IR J Tobuns Date: | ——

2003 42 Jg_,_.____ 1-000 _ | 5| Provinei:

ﬁ 42006 J+000 | @ v «]
42008

e 42006 a0 5 Puss Jobn 2006

z-:. ‘3,‘: T Jl;&-; ] [roPanG “massac >

2009 2006 36+000

2009 2006 T

2008 (42 142008

S e —E—

- - MR

[ o dumbanmn ]
L -]

Grafik DCP

~ SiMajatan  Grafik IO

Kode Ruge : E‘—— Parjang dadan: r“' Km
il Co R

006 . K220 - MASBAGIK

Ekspor Data Ke Excel

Aé A e S B E 4 ! 4 L3 ¢ b o
1 DYNAMIC CONE PENETROMETER ﬁ
2 'PROVINSI NTB
3 _tanggal ekspor data 12/20/2009 $:29:13 AM

Esumwdna splikasi sigpeja : m
s .

[

7

L 32 42008[ 284000 2 o

] a2 420081 30+000 30 o 7] 8%

1 3jay uoos'noooo 3 0 ER 528 5
n aJay 220061324000 32 0 | 915
12 3142 4, 3000 33 O 7
13 6142 42006} 344000 34 of # 23|
14 7{az 42006{ 354000 33) 9 7] 383]

15 3la2 220061364000 #| o 7] 910f
16 a2 420061374000 7] 9 19] 792
o4 10fa2 42006} 384000 38 of 16] 509
pi 1faz 22006] 394000 39) 9 [ 900
1 12{a2 420061404000 29| o 13| [

E4 Bl 4200641000 43 o 1 919]

2 14[a2 420061424000 I 28] 283
2 1832 420061439000 43 16, 298
23
2




A.9 FOTO

Untuk menampilkan foto setup direktori harus, sesuai dengan direktori tempat menyimpan
foto seperti yang sudah dijelaskan di setup aplikasi. Pada gambar foto dan video tampak di
simpan dalam direktori f:\data_sigpeja\video untuk video dan f:\data_sigpeja\foto untuk
penyimpanan foto. Dalam direktori foto dan video buat direktori tahun survey, dan dalam
tahun dibuat direktori kode propins untuk menyimpan foto

Data_sigpeja
video
2009

29

40

42

Direktori Data:  [C:\apps\SIGPEJADala Browse

DirektoriVideo: [F\DATA_SIGPEJAWideo

Direktori Foto: ]F:\DATA__SIG PEJAVFoto [ Browss |

Tampilan foto digital tampak seperti pada gambar dibawah ini. Setelah ruas jalan dipilih
akan tampak data pada grid di bagian bawah foto. Kita bisa menampilkan foto secara
manual dengan memilih di grid dan menekan tombol tampilkan foto, atau menampilkan foto
secara otomatis bergantian sesuai urutan data. Waktu tampilan foto bisa di set dalam
hitungan detik. Misal dimasukan 3 detik, maka setiap 3 detik tampilan foto akan berubah
menuju gambar berikutnya. - :

FOTO DIGITAL

(797 ™ ] o] TawplianFon:

Ko i [ Nama_Puse o

S Joma Towa - HPUS 750 & Neunt

2 Sowe Trea 2 0 € Cromalie

7] lawg ]

2 aves Toons {u _J 3 peik

2 iawa Timx 0

F] 9 1) =

a2 e Tous o ! i==riT g
4
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A.10 VIDEO

Modul Video, untuk menampilkan data video hasil survey. Sama seperti foto, direktori
tempat menyimpan video harus sesuai dengan penyimpanannya. Setelah memilih propinsi
yang diinginkan, akan muncul ruas jalan yang videonya di survey pada bagian bawah. Pilih

salah satu dari video yang ingin di tampilkan. Kemudian tekan Play untuk memulai
memainkan video.
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LAMPIRAN B

PROPINSI JAWA TIMUR
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INFORMAS! KETIDAKRATAAN PERMUKAAN
(RATA_RATA / Km)

PROVINSI JAWA TIMUR
: 280182

RuasID
Nama Ruas
Tanggal Survei

: BANGIL PASURUAN

1 48 | 2.552857 | 2.674286 | 2.938571 | 3.138571

2 49 2.587 2.78 3.419 4.251

3 50 3.897 2914 4471 3.478

4 51 3.556 3.278 4,118 4,788

5 52 3.076 2.553 4.529 6.183

6 53 3.837 2.672 4.705 4112

7 54 3.618 2.574 3.854 4,017

8 55 4.628 4.337 3.687 3.11

9 56 4.602 2914 3.76 4.04
7 - ‘
6 l Pay
5 // \
4 - /\QA P l/\\ " '—'LlN

/ \/Q oA e 2N
3 /4_..”—— e \

e Nt —L10

5 —120
1

48 49 50 S1 52 53 54 55 56
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FOTO DIGITAL

Ruas Jalan  :280181, Gempol - Bangil
Provinsi : Jawa Timur
Tahun : 2009
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DATA FOTO DIGITAL dan KOORDINAT GPS

PROVINSI JAWA TIMUR
ID ;: 280181
Nama Ruas : GEMPOL - BANGIL

Tanggal Survei

& :gg.

3440

12009

112°41'52.8"

%
5

$07°32'47.4"

1 N 25 | Sp 3,Malang-Bangil | 0280181N001
2| 3540 N 112°42'11,2" | §07°33'10.0" 21 | patok ada 0280181N003
313640 N 112°42'36.0" | S 07°33'31.4" 22 | patok ada 0280181N005
413740 N 112°43'00.9" | S 07°33'50.0" 11 | patok tdk ada 0280181N007
538+0 N 112°43'24.9" | 507°34'14.5" 22 | patok ada 0280181N009
6 | 39+0 N 112°43'49.3" | 507°34'35.6" 28 | patok ada 0280181N011
7 1 40+0 N 112°44'14.5" | S 07°34'57.9" 8 | patok ada 0280181N013
8]41+0 N 112°44'38.5" | 5$07°35'18.7" 20 | patok ada 0280181N015
914240 N 112°45'07.5" | S 07°35'30.5" 18 | patok ada 0280181N017
10 | 43+0 N 112°45'39.2" | $07°35'37.3" 21 | patok ada 0280181N019
111 43+450.| N 112°45'57.8" | S 07°35'40.8" 26 | Gpr Bts Kt Bangil 0280181N021
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DYNAMIC CONE PENETROMETER

PROVINSI JAWA TIMUR
RuasID :280181
Nama : GEMPOL - BANGIL

1
2
3
4
5
6
7]40+150 11 925
81414300 5 943
9(42+300 34 945
10{43+200 16 925

34+400
35+200
36+300
37+100
38+250 |
39+500
404150
41+300
42+300
43+200
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INFORMASI KETIDAKRATAAN
PERMUKAAN (RATA_RATA / Km)

PROVINSI BALI

Ruas D : 40003

Nama Ruas : PEKUTATAN - NEGARA
Tanggal Survei

Sedb ARG SIAG,

1 70| 3.14875 3.05625
2 71 2.121 2.554
3 72 2.256 3.043
4 73 2.212 2.633
5 74 2271 3.284
6 75 2.287 2.864
7 76 2.556 2.617
8 77 2111 3.114
9 78 2.356 1.966
10 79 2,222 1.842
11 80 2.34 2.068
12 81 2.585 1.759
13 82 1,799 2.446
14 83 1.986 3.074
15 84 1.743 2.665
16 85 1.864 3.061
17 86 1.931 2.567
18 87 2.237 3.161
19 88 2.372 2.709
20 89 2.926 2.196
21 90| 2.502857 ' 3
3,5
3 .
2,5
2 | 1N
e L 2N
L5 —L10
1 S . . e ""—"LZO ‘
0.5
o -

70717273747576777879 80818283 8485868788 8990
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Ruas Jalan
Provinsi
Tahun
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40003, Pekutatan - Negara
Bali
2009
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Ruas ID

Nama Ruas
Tanggal Survei

:40003
: PEKUTATAN - NEGARA
: 2009

73 Lermre

5 3 o e A% Ridrony B iR & 3
1 N 115°49'52,0" | S 08°11'54.2" 40003N001
2| 7140 N 115°49'37.0" | S 08°10'55.3" 40003N003
3 {7240 N 115°48'44.5" | S08°11'18.9" 40003N005
4| 73+0 N 115°48'12.3" | $08°07'26.2" 40003N007
5| 74+0 N 115°48'4.6" | S 08°04'4.0" 40003N009
6 | 7540 N 115°47'4.4" | 508°01'56.3" 40003N011
7 | 7640 N 115°46'36.7" | S 08°01'55.5" 40003N013
8| 7740 N 115°45'37.6" | S 08°56'26.9" 40003N015
9 | 78+0 N 115°45'41.4" | S 08°54'4.4" 40003N017
10 | 79+0 N 115°44'35.0" | S 08°54'6.4" 40003N019
11 | 80+0 N 115°44'48.5" | S 08°54'26.9" 40003N021
128140 |N 115°43'43.5" | S 08°54'44.3" 40003N023
13 | 8240 N 115°42'23.1" | 508°51'12.3" 40003N025
14 | 8340 N 115°42'31.8" | S 08°48'10.8" 40003N027
15 | 8440 N 115°41'47.9" | S 08°47'54.3" 40003N029
16 | 85+0 N 115°41'1.4" | S 08°43'40.7" 40003N031
17 | 8640 N 115°40'1.1" | S 08°42'30.2" 40003N033
18 | 87+0 N 115°39'55.1" | S 08°39'3.7" 40003N035
19 | 88+0 N 115°39'30.0" | S 08°37'8.4" 40003N037
20 | 8940 N 115°38'38.4" | $08°35'25.7" 40003N039
21 | 90+0 N 115°38'0.8" | S08°35'12.6" 40003N041
22 | 90+700 | N 115°38'26.6" | S 08°35'2.0" 40003N043
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INFORMASI KETIDAKRATAAN PERMUKAAN (RATA_RATA / Km)

PROVINSI NTB

Ruas (D : 42019

Nama Ruas : RUMAK - LEMBAR
Tanggal Survei 2009

1 8 3.81
2 9 3.234
3 10 3.522
4 11| 3.426
5 12 3.714
6 13 3.426
7 14 3.234
8 15 3.138
9 16 2.882
10 i7 2.93
11 18 2.786
12 19 2,882
13 20 3.138
14 21 | 3.596667
4 -
35
3
25 ——L1N
5 ‘ |2 N
| ——110
15 - -
j —120
1 ......
0.5 -
L SO U

8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
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FOTO DIGITAL

Ruas Jalan
Provinsi

Tahun

: 42019, Rumak - Lembar
: NTB, Lombok
: 2009

Km 8+750

Km 21+600
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DATA FOTO DIGITAL

PROVINSI NTB

Ruas ID : 42019

Nama Ruas : RUMAK - LEMBAR
Tanggal Survei : 11/8/2009

bH

118+750 [N 42019N001

2/94+000 | N 42019N003

3104000 | N 42019N005

4]11+000 | N 42019N007

51124000 | N 42019N009

6 (134000 | N 42019N011

7 {14+000 | N 42019N013

8 |15+000 | N 42019N015

91164000 | N 42019N017
10 { 174000 | N 42019N019
11| 18+000 | N 42019N021
12 |1 19+000 | N 42019N023
13 [ 20+000 | N 42019N025
14 [ 214000 | N 42019N029
15[ 214600 | N 42019N027
16 | 8+750 | O 420190002
17194000 | O 420190004
18 | 104000 | O 420190006
19114000 | O 420190008
20 | 12+000 | O 420190010
211134000 | O 420190012
22 1 14+000 | O 420190014
23 1 15+000 | O 420190016
24 ) 164000 | O 420190018
251174000 | O 420190020
26 18+000 | O 420190022
27 (194000 | O 420190024
281 20+000 | O 420190026
291 21+000 | O 420190030
30} 21+600 | O 420190028
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DATA DCP

PROVINSI NTB
Ruas D : 42019
Nama Ruas : RUMAK - LEMBAR

Tanggal Su :11/8/2009

1/9+000 9 906
2}10+000 14 905
3{11+000 6 897
4{12+000 7 954
5{13+000 6 870
6/14+000 17 891
7]15+000 11 907
8]16+000 11 888
9{17+000 10 901
10{18+000 18 919
11]19+000 27 881
12)20+000 22 883
1321+000 21 900

9+000
10+000
11+000
12+000
13+000
14+000
15+000

16+000

17+000

21+000

D12




eia

¥ v 2 B T1] uf 4] VONaZ 8 fed] Uorea [z 10 Furm tyea]i T z UOREFITT I ERY XepIL[T 21230 NI Too5 e i 3
[4 A i 1] o EFEANPLLLS g NG [ U nuea| T Bl f GOTEREITT T PV WEPILIT [GRAS [T o 53 I *ch 53
3 [ T1] o EpENEpLS g epe VepIllS To pur raea [ 5T z GoERITT &3 PYAERL|T ONIR[T N[T o o 5T T
3 7 [N 116 #DE NEDIL|S o T NPPLLS i0 un nuea|t ST Z UOISHEITT PYAEPUT anz/zjT NiT o 7 & A3
z v EE 1] o EPEREPLS ot Hi denfEs|e vo i AEe [T ST A e E3 PYXEPLLT aneaTz N[ g Ed g I ot
z il e 1] T1jo #Pe NEPILIS fot P GeiResle o U nuea[t ST a UoBaniiTy CREEME Nzt N[T 6 &3 o 5T 6
4 iz P8 PIPISIT 11| o ed) uorag|v ot pi utingesc 1o AT neE(T T A uonen|TL PV AEPLL(T aneRT NiT ﬂ#ﬂl o|||r_“ i
z 3 Y sumifi [N [ ¥pe epLlS |7 €pe XEPIL]S 10 Funy nueg|( 5T a wosany ePYAEPLLT GNIR|Z NiT o & o vT 7
z T PaImiPes|z X0 s Raluoivgz g I 1o 5T A i 53 PVNERLLT anznfz i o vt 0 & g
z v REE 1] o ¥PEXERIL[S 5 TR 10 5T 2 UOIaR[T 2002 REE anzjig T o €1 0 3 g
0 B B sumy 14 1) €he NEpIT[S ¥ yeplLs 70 & B UG Ty =3 PY REPLIT anezzfe B o (3 o 13 v
i i eYsumit 1] o epeNepiLls pE NEPIL[S 3 UnT ngeq(i ST [z VO[T 200z lepvepuT anZRfT T 3 it T T G
7 v RN 1] o epENERLLLS *pE {pL]S UnT ngea)t 5T z GOIEIA[TT o0z RpvAvpL[T onIRR B o T o 13 3
7 i ST mT i1 ) EPEXEPILIS e Nepills UM nuea|t B Z COIFIEITT 900z [epvXepL]T 730 i o 3 oL s 3
ol B A RES R R YR = j : Bl T i
5 AT s

600Z/8/11: 13AING |eS8ue)
HVEINTT - VINNY - seny ewepn
6102V - qajiseny.

4.LN ISNIAOYd
NVIVE NVONIIVE ISVSIIVINAANI



LAMPIRAN E

PROPINSI NUSA TENGGARA BARAT
(P.SUMBAWA)

E1



00+¢6

[A=]

OL1+Z8

uepp
seny
20101 z wy g
600C: umye],
emMEqUING ‘GIN : ISUIACJ

oud[, "1d — ereSoN Suedung ‘6p0zy:  ueper seny
NVIVE 9VEETT NVIDVIA



002425

€3

0i1+2Z8

ueer
seny
20101 [4 wio
600¢C - unye],
emequmg ‘gN : ISUIAOIg

oud], Id —wredaN Suedung ‘6p0Zy :  werer semy
NVIVE 4OCVTHVIINAL WVIOVIA



po oz [

IMSH BL:
YWE BL:
VWS 2L

wasasi: [ ]

vopngssyooiy gL [ |

¥3

rag ooy L [
35 Aunjs €L :
YSSHH 2L
uopseley 'L L :
wngse pL: [

uopgpedsy 5 : R mngy: [l

Beingse] g : pogey t: [l

50} 2 uepdeceyy isenausy -2 : [ ppeyaeder 7 [
sd | uepdeoey Isenauag 'g yeue| ‘L :
oping g : NYEENQ FRPIL O :

ueeynuiIog sidey siuap

00.+¢6

0L1+28

ueep
seny
{Z010L 8 38 ¥ z wyg
600T - unye],
emequing ‘gIN : IsuA01g

oud], 14 — eredaN Sueduns ‘6HOch:  ueper semy
NVVINIRIAd SIAVT SINAL WVEOVIA



S3

sesyadip nyeg : [g] “euni nyeg :[1] ‘nyeq epe yeply : [o]
uebuelajay

002+e6 oL1+28

nyeq
Suap
- 420I0L 8 3 ¥ Z uwyg
6002 : unye],
emequng ‘gIN : 1SUIAOI]

ousj, “1d —eredoN Suedwn§ ‘6H07H:  uerer semy
NHVE SINAC WVIODVIA



o3

wog< :
wag: weeq poey :
wor>: il epueqosy:
epoeri: [ epworep:

[exbueq esag :

oG < : %0E< : rqay: ] wduwag bpg: [] woe< [ ] woe< ]
w0601 : xoe0L: Il wwg-i buepos: [ veSungregtis: I smivocor: B serixoco: : BEE
wio>: [l xosoen: [l wonsnen: Il wowgryegpy: [l sz il smizon: [ |

epyepis: I epvoee: [ ervrers: B epyyepi: [l ervoee: I crvoers: I
Gpoy seyeg g Dueqnjueimyn 2 Dueqniyejunpg  yelegsen |G yeioy mgel p YeRH SWAPE  ueeque] ¥ 7 ueuninuag % °|
0L1+Z8

8

2

3

5

¥

€

2

'L

220101 8 3 y z uny g

6002 : unyey
emequng ‘gIN : IsutAolg

ous], "4 ~ eredaN Suedung ‘6H07y:  ueer seny
NVIVE ISIANOY INVIOVIA



6

43

i

BISICEEELE] :jeuuop | mieq -
- {di 1IN 2er-ejey

reysodQ g ey -
saysodq | mie] -
: feuso 2 inler] -

1vH38 3vSNY e
NVONIH Jvsny
ONv(Q3S FEE
Nive ENEEN Cisipuoy

oL1+28
9
LR
ZL N
2010l ¥ z wy g
600C - unye],
emequng ‘g IN : ISUIAOI]

0us], Id —~ eredsN Suedung ‘60z : ueper seny

(D NVVLVIIVALLD WVYOVIA



INFORMASI KETIDAKRATAAN PERMUKAAN (RATA_RATA / Km)

PROVINSI NTB
Ruas ID 142049
Nama Ruas : SIMPANG NEGARA - PL. TENO
Tanggal Survei : 2009
1| 8
2 83
3 84
4 85
5 86
6 87
7 88
8 89
9 90
10 91
11 92
5.00
400 oo
~-L1N
300 - s e |2 N
|10
2.00 -
s L2 O
100 -
0.00 - ‘ , , .
82 83 84 8 8 87 88 8 90 91 92
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DATA FOTO DIGITAL

PROVINSI NTB
Ruas ID : 42049
Nama Ruas : SIMPANG NEGARA - PL, TENO
Tanggal Survei +2009
s W s el e s
1824300 | N 116°53'36.6" | $ 08°32'25.3" 25 | Akhir.R.049 042049N001
2 | 8340 N 116°53'29,6" | $08°32'12.0" 30 042049N003
3| 8440 N 116°53'18.6" | S 08°31'40.1" 19 042049N005
4 | 85+0 N 116°52'49.3" | $ 08°31'35.3" 18 042049N007
5|86+0 N 116°52'17.7" { S08°31'51.7" 25 042049N009
6| 87+0 N 116°51'53.9" | 508°32'12.1" 17 042049N011
7 | 88+0 N 116°51'27.0" | $ 08°32'26.0" 22 042049N013
8 | 89+0 N 116°50'57.0" | $08°32'21.8" 23 042049N015
9 | 90+0 N 116°50'24.2" | S 08°32'27.4" 17 042049N017
R.Sp.Negara-
10 | 91+0 N 116°50'12.7" | $08°32'09.3" 9 | Pel.Teno 042049N019
11| 92+0 N 116°49'53.4" | S 08°31'45.2" 14 | Awal.R.049 042049N021

E10




DYNAMIC CONE PENETROMETER

PROVINSINTB

Ruas D : 42049

Nama Ruas : SIMPANG NEGARA - PL. TENO
Tanggal Survei :2009

1 92+000 | 46.0 782
2 91+000 | 264 770
3 90+000 | 17.7 749
4 89+000| 16.5 870
5 88+000 | 23.9 830
6
7
8
9

87+000| 194 813
86+000 | 45.9 905
85+000| 18.9 785
84+000| 11.3 790
10 83+000| 6.3 862

92+000
91+000
90+000
89+000
88+000
874000 |
86+000
85+000
84+000
83+000
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